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1. Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik pada Mata Pelajaran Figih

a. Pengertian Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik

Kecakapan motorik atau kemampuan psikomotorik merupakan
kemampuan untuk melakukan koordinasi kerja saraf motorik, yang
dilakukan oleh syaraf pusat untuk melakukan berbagai kegiatan.
Kegiatan-kegiatan tersebut terjadi karena adanya kerja saraf yang
sistematis. Alat indra menerima rangsangan, kemudian diteruskan
melalui saraf sensoris ke saraf pusat (otak) untuk diolah, dan hasilnya
dibawa oleh saraf motorik untuk memberikan reaksi dalam bentuk
gerakan-gerakan.! Rangakaian kerja antar saraf yang terkoordinasi
merupakan suatu kegiatan yang dinamakan gerak psikomotorik.

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belgar tertentu.’ Menurut Reber (1988),
keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku
yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan
keadaan untuk mencapal hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya
meliputi gerakan motorik melainkan juga pengejewantahan fungsi
mental yang bersifat kognitif. Konotasinya pun luas sehingga sampai
pada mempengaruhi atau mendayagunakan orang lain. Artinya, orang
yang mampu mendayagunakan orang lain secara tepat juga dianggap
sebagai orang yang terampil.® Keterampilan motorik atau psikomotorik

'Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoretis dan Pemikiran Tak6f Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2014, him. 232.
“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi PendidikafT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2013,

him. 58.

3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar Rajawali Pers, Jakarta, Cetakan ke-13, 2013, him. 121.
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tidak hanya berupa gerak-gerak yang tersusun rapi sga tetapi juga
didasari dengan aspek kognitif yang berkaitan dengan mental.

Keterampilan motorik (perceptual motor skill adalah
serangkaian gerakan otot untuk menyelesaikan tugas dengan
berhasil. Gerakan-gerakan otot dikoordinasikan oleh persepsi
kita terhadap peristiwa-peristiwa sekitar kita. Keterampilan
memiliki tiga karakteristik, yakni menunjukkan rangkaian (a
chain) respon motorik, melibatkan koordinasi gerakan tangan
dan mata, dan mengorganisasi rangkaian respons menjadi pola-
pola respons yang kompleks.* Dikatakan keterampilan atau
psikomotor adalah bukan hanya bergeraknya suatu otot sga
namun juga didasari dengan suatu keterampilan yang
terkordinasi.

Belgar keterampilan, terutama keterampilan yang kompleks,
dilakukan melalui tiga tahap: kognitif, fiksasi, dan otonom.
Tahap  kognitif, siswa berussha  mengintelektualkan
keterampilan yang akan dilaksanakan. Guru dan siswa mengkaji
keterampilan dan memverbalkan apa yang sedang dipelgjari.
Guru menentukan apa yang akan dilakukan, prosedur yang akan
ditempuh, dan memberi informasi tentang kekeliruan yang
terjadi pada tahap ini. Pada tahap fiksasi, pola-pola tingkah laku
yang betul dilatih sampai tidak terjadi lagi kekeliruan. Pada
tingkat yang paling mendasar siswa belajar merangkai akan unit-
unit rangkaian dasar, dan selanjutnya ia belgjar mengorganisasi
rangkaian-rangkaian menjadi suatu pola menyeluruh (overall).
Pada tahap otonom terdapat peningkatan kecepatan melakukan
keterampilan-keterampilan yang berdaya guna untuk
memperbaiki kecermatan dimana tak terjadi lagi kekeliruan.®
Bukan hanya membutuhkan keterampilan yang dikordinasikan
tetapi dalam hal gerak psikomotor juga terdapat suatu tahapan
dimana bisa dikatakan gerakan tersebut sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

Domain psikomotorik merupakan proses pengetahuan yang
lebih banyak didasarkan dari pengembangan proses mental
melalui aspek-aspek otot dan membentuk keterampilan siswa
Dalam pengembangannya pendidikan psikomotorik di samping
mencakup proses yang menggerakkan otot, juga telah
berkembang dengan pengetahuan yang berkaitan dengan
keterampilan hidup.® Aspek kognitif dalam hal kemampuan

“Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan MengajaSinar Baru Algensindo, Bandung, 2010,
him. 138.

*Oemar Hamalik, Tiga Tahap Belgjar Keterampilan; Kognisi, Fiksasi, dan Otonom, lbid,
him. 139-140.

®Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalny@& Bumi Aksara, Cet. ke-8,
Jakarta, 2015, him. 76.
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psikomotor juga mempunya pengaruh sebagai pengetahuan
awal tentang bagaimana gerakan yang benar dan sesuai.

Perilaku psikomotorik merupakan perilaku yang menyangkut
aspek keterampilan atau gerakan. Rumusan kompetensi
mencakup perilaku ranah psikomotor yang dilakukan
berdasarkan pemahaman kognitif dan dilakukan dengan perilaku
afektif yang sesual.” Hasil belgar ranah psikomotor
dikemukakan oleh simpson (1956) yang menyatakan bahwa
hasil belgar psikomotor ini tampakdalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Dari uraian
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
psikomorik peserta didik adalah kemampuan bertindak dengan
menggunakan otot-otot yang dikoordinasi oleh saraf motorik
untuk menyelesaikan suatu perintah setelah  menerima
pengalaman belgar tertentu untuk menyelesaikan tugas dengan
berhasil.

b. Hasil Belajar Psikomotorik Peserta Didik

Hasil belgar ranah psikomotorik adalah hasil belgar yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
murid menerima pengalaman belgar tertentu; namun yang perlu diingat
ialah bahwa keterampilan dalam menghafal suatu bahan pengajaran
bukanlah termasuk hasil-hasil psikomotor, melainkan termasuk hasil
belajar kognitif, yaitu kemampuan mengingat kembali (recall).® Jadi,
seorang peserta didik dikatakan telah berhasil mencapai ranah
psikomotor ketika dia telah mampu mempraktekkan dari apa yang telah
ia terima dari kegiatan belgjar mengajar berupa gerakan-gerakan yang
terkoordinas oleh kerja saraf.

Hasil belgar psikomotor ini sebenarnya kelanjutan dari hasil
belgjar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belgjar afektif
(yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan
untuk berperilaku). Hasil belgjar kognitif dan hasil belgjar
afektif akan menjadi hasil belgar psikomotorik apabila peserta
didik telah menunjukkan sesuatu atau perbuatan tertentu sesuai
dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan ranah

"Ridwan Abdullah Sani, Inovasi PembelajararBumi Aksara, Jakarta, 2013, him. 52.
8Mulyadi, Evaluasi PendidikarlJIN MALIKI| PRESS, Malang, 2014, him. 9.
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afektifnya’® Jadi hasil belgjar psikomotorik dapat dikatakan

berhasi| jikatelah ada kelanjutan dari aspek kognitif dan af ektif.

Hasil belgar psikomotori yaitu berupa kemampuan gerak
tertentu. Kemampuan gerak ini juga bertingkat mulai dari gerak
sederhana yang mungkin dilakukan secara refleks hingga gerak
kompleks yang terbimbing hingga gerak kreativitas.'> Dalam asesmen
psikomotor, tujuan pembelgaran disesuaikan dengan ranah
psikomotorik. Melalui proses belgjar diharapkan yang bisa terbentuk
adalah gerak-gerak yang kompleks menurut suatu kaidah tertentu
hingga gerak kredtivitas.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Qur’an Surat Al-Maidah ayat

6 tentang suatu keterampilan atau gerakan yang termasuk dalam
perilaku psikomotor yaitu aktivitas berupa langkah atau cara berwudlu.
Mulamula peserta didik menerima isi/materi tentang tata cara
berwudlu, kemudian mereka meyakini bahwa suatu ibadah mahdloh
harus dilakukan pada kondisi yang suci yaitu salah satunya dengan
berwudlu, kemudian mereka mampu mempraktekkan bagaimana tata
cara berwudlu yang sesual dan benar dengan materi yang telah mereka
terima.

Saysy LEG sl g 2408 15 B il gl
ST ) il WKty 1,50 @0l ) 28000
Saf Tﬁw NIV p—fuiﬁ o‘)j@'j‘b[::';r“'gud
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°Anas Sudijono, Hasil Belgjar Kognitif dan Afektif Mempengaruhi Hasil Belgjar Psikomotor,
Op.Cit,him. 59.
Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu TematBandung, Alfabeta, him. 12.
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Artinya Ha orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub
Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lau kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur. (QS. Al-Maidah 5:6)™*

Ayat tersebut menjelaskan adanya instruksi untuk melakukan
kegiatan-kegiatan selangkah demi selangkah berupa gerakan-gerakan
yang awal, semi rutin dan menjadi rutin. Ayat tersebut juga termasuk ke
daam materi pembelgaran yang berhubungan dengan kemampuan
peserta didik untuk mempraktekkan langkah-langkah tentang sesuatu.
Yaitu langkah-langkah berupa gerakan-gerakan yang membutuhkan
kerja otot yang terkoordinasi dengan baik saat berwudlu (psikomotor).

R.H. Dave (1970) membagi tahapan hasil belaar ranah
psikomotor menjadi lima tahap, yaitu imitasi (imitation), manipulasi
(manipulation), presisi (precision), artikulasi (articulation), dan
naturalisasi (naturalization). Penjelasan dan contohnya sesuai tabel
berikut.12

Tabel 2.1 Tahapan Ranah Psikomotorik Menurut Dave

No | Kategori Contoh dan kata kunci (kata kerja)

1 Imitasi Contoh: menyain karya seni,

Mengamati dan memolakan | melaksanakan suatu keterampilan

! Surat Al-Maaidah 5:6, Al-Qur'an dan terjemahnyd)epartemen Agama RI, Jakarta, 2013,

him. 109.

2smet Basuki dan Hariyanto, Asesmen PembelajaraRT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2014, him. 211.
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perilaku seperti  yang pernah | sambil melihat demonstrasi

dilakukan orang lain. Kinerja dapat | Kata kunci: menyalin meniru,

berkualitas rendah. mengikuti, mengulangi,
menduplikasikan, memproduksi,
mel acak.

Manipulasi Contoh: mampu mel akukan

Mampu melaksanaka tindakan | keterampilannya sendiri  setelah

tertentu dengan mengingat atau | membaca suatu

mengikuti perintah/prosedur.

pelgaran atau memperoleh pelgjaran.

Mengikuti perintah unntuk
membangun model.
Kata kunci: bertindak,
melaksanakan, melakukan.
Presisi Contoh: mengerjakan dan
Menghaluskan, menjadi lebih tepat. | mengerjakan ulang sesuatu.

Melakukan suatu  keterampilan
dengan ketepatan yang tinggi.

Melaksanakan keterampilan atau
suatu tugas dengan tanpa bantuan.
Mendemonstrasikan suatu tugas di

hadapan pemula.

Kata kunci: mengalibrasi,
mendemonstrasikan, menguasal,
menyempurnakan.

Artikulasi
Mengoordinasikan dan
mengadaptasikan sederetan

kegiatan untuk meraih keselarasan
dan konsistensi internal.

Contoh: mengombinasikan sederetan
keterampilan untuk menghasilkan
suatu vidio yang melibatkan musik,
drama, warna, suara, dan lain-lain.

Naturalisasi
Menguasai kinerja tinngkat tinggi
sehingga terjadi aamiah tanpa

harus berpikir lebih jauh tentang
hal tersebut.

Katakunci: mengadaptasikan,
mengonstruksikan, menci ptakan,
memaodifikasikan.

Contoh: manuver sebuah mobil
dalam suatu area parkir yang sudah
penuh.

Kata kunci: merancang,
mengembangkan.

Taksonomi domain atau ranah psikomotorik dikemukakan pula
oleh Anita Harrow (1972). Menurut Harrow kebanyakan para
guru tidak dapat mencapai 100 dari tujuan yang dirumuskan
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kecuali hanya berharap bahwa keterampilan yang dicapai

siswanya akan sangat mendukung mempelgari keterampilan

lanjutan atau gerakan-gerakan yang lebih kompleks sifatnya.

Taksonomi psikomotik yang dikemukakan oleh Harrow terdiri

atas enam tataran yaitu, sebagai berikut™;

1) Gerakan refleks, yaitu respons gerakan yang tidak disadari
yang dimiliki sgjak lahir.

2) Geakan dasar yaitu gerakan-gerakan yang menuntun
kepada keterampian yang sifatnya kompleks.

3) Kemampuan perseptual (perceptual abilitiey yaitu
kombinasi dari kemampuan kognitif dan gerakan.

4) Kemampuan fisik (physical abilitig yaitu kemampuan yang
diperlukan.

5) Gerakan keterampilan (skilled movemenjsyaitu gerakan
yang memerlukan belgjar, misalnya keterampilan dalam
olahraga, menari dan rekreasi.

6) Komunikasi nondiskursif (nondiscursive communicatipn
yaitu kemampuan untuk  berkomunikas  dengan
menggunakan gerakan.

Aspek psikomotorik manusia pada dasarnya merupakan aspek
keterampilan dalam mempraktekkan sebuah konsep yang telah
dipaghami dan dihayati. Menurut Simpson, bahwa aspek
psikomotor manusia ini terdiri dari tujuan perilaku sebagai
berikut:

1. Persepsi. Penggjaran pada aspek ini bertujuan menggali,
menumbuhkan,  mengarahkan dan  mengembangkan
kemampuan memilah-milah (mendeskriminasikan) hal-hal
secara khas, serta menyadari adanya perbedaan. Mencakup
kemampuan untuk mengahayati nilai-nila  kehidupan
sedemikian rupa, sehingga menjadi  milik  pribadi
(internalisasi) dan menjadi pegangan nyata dan jelas dalam
mengatur  kehidupannya  sendiri.**Persepsi  merupakan
kemampuan seseorang dalam memandang sesuatu yang
dipermasalahkan. Persepsi pada dasarnya hanya akan dimiliki
oleh seseorang sesua dengan sikapnya. Kesadaran,
kemampuan menggunakan ingatan untuk memandu kegiatan
fislk. Kemampuan untuk mengguanakan isyarat indra untuk
memandu aktivitas motorik.

2. Kesigpan. Penggaran pada aspek ini bertujuan menggali,
menumbuhkan,  mengarahkan dan  mengembangkan
kemampuan menempatkan diri dalam keadaan di mana akan
terjadi sesuatu gerakan atau rangkaian tindakan yang

3shaleh Hidayat, Pengembangan Kurikulum BarBT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013,
him. 61.
Y“W.S. Winkel, Psikologi PengajaranSketsa, 2014, Y ogyakarta, him. 287.
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mencakup jasmani dan rohani. Kesiapan berhubungan dengan
kesediaan seseorang untuk melatih diri tentang keterampilan
tertentu yang direfleksikan dengan perilaku-perilaku khusus.
Mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam
keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan.
Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk kesiapan mental,
fisik, dan emosi. Kesiapan seorang pelgjar untuk bertindak.
Kadang-kadang disebut sebagai mindset.

3. Gerak Terbimbing. Penggaran pada aspek ini bertujuan
menggali, menumbuhkan, mengarahkan dan
mengembangkan kemampuan dalam melakukan gerakan
sesuai dengan contoh, atau gerakan penerimaan.

4. Gerak Terbiasa. Penggaran pada aspek ini  bertujuan
menggali, menumbuhkan, mengarahkan dan
mengembangkan kemampuan dalam melakukan gerakan
tanpa diberikan contoh terlebih dahulu.

5. Gerakan Kompleks. Penggjaran pada aspek ini bertujuan
menggali, menumbuhkan, mengarahkan dan
mengembangkan kemampuan dalam melakukan gerakan atau
keteampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar,
efesien dan tepat.

6. Penyesuaian Pola Gerakan. Pengagjaran pada aspek ini
bertujuan menggali, menumbuhkan, mengarahkan dan
mengembangkan kemampuan mengadakan perubahan dan
penyesuaian pola gerak-gerik dengan persyaratan khusus
yang berlaku.'® Berdasarkan keterangan di atas, terlihat
bahwa dasarnya aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
merupakan keterampilan, yaitu keterampilan mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, menyintesiskan, dan
mengevaluasi, yang dilanjutkan dengan keterampilan
menerima, berpartisipasi, mengorganisasi dan membentuk
pola hidup, serta dilanjutkan dengan kemampuan
mempersepsi, memperisapkan diri, melakukan gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian
pola gerakan, dan menghasilkan kreativitas baru.

Berbagal keterampilan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor tersebut pada intinya adalah merupakan pelaksanaan dari
berbagai potensi manusia sebagai makhluk yang dapat berpikir, belgar,
berbudaya, dan berkreasi sebagaimanatersebut di atas.

®Hamzah B. Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajardbumi Aksara, Jakarta, 2013,
him. 76-77.
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Kemampuan manusia pada aspek keterampilan tersebut
sesungguhnya, dapat dijumpal dalam isyarat yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Dalam hubungan ini sejalan dengan firman Allah SWT. sebagai

berikut:
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(QS.
An-Nahl 16:78).°
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Pada ayat tersebut terdapat kata al-sama’(pendengaran) yang
dapat diartikan aspek psikomotorik, karena pendengaran terkait dengan
salah satu pancaindra manusia yang paling berperan dalam kegiatan
pembelgjaran.’Alat indra menerima rangsangan, kemudian diteruskan
melalui saraf sensoris ke saraf pusat (otak) untuk diolah, dan hasilnya
dibawa oleh saraf motorik untuk memberikan reaksi dalam bentuk
gerakan-gerakan.

Hasil belgar ranah psikomotorik dikemukakan oleh Simpson
(1956) yang mengatakan bahwa hasil belgar ranah psikomotor
ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan
bertindak individu. Hasil belgjar psikomotor ini sebenarnya
merupakan kelanjutan dari hasil belgjar kognitif (memahami
sesuatu) dan hasil belgar afektif (yang baru tampak dalam
bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). Hasil
belgar kognitif dan hasil belgar afektif akan menjadi hasil
belgjar psikomotor apabila peserta didik telah menunjukkan
perilaku atau perbuatan tertentu sesua dengan makna yang
terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektifnya. Jika hasil
belgjar kognitif dan hasil belgar afektif dengan materi tentang
kedisiplinan menurut garan Isam sebagaimana telah
dikemukakan pada pembicaraan terdahulu, maka wujud nyata

16 Surat An-Nahl 16:78, Al-Qur'an dan terjemahnyd)epartemen Agama RI, Jakarta, 2013,
Him. 275.

YAbudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajgrdiienadamedia Group,
Jakarta, Cet. Ke-3, 2014, him. 51.
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dari hasil belgar pskomotor yang merupakan kelanjutan hasil

belgjar kognitif dan afektif itu adalah:

a) Peserta didik bertanya kepada guru pendidikan agama Islam
tentang contoh-contoh kedisiplinan yang telah ditunjukkan
oleh Rasulullah SAW. para sahabat, para ulama’ dan lain-lain

b) Peserta didik mencari dan membaca buku-buku, majalah-
majalah atau brosur-brosur, surat kabar dan lain-lain yang
membahas tentang kedisiplinan

c) Peserta didik dapat memberikan contoh-contoh kedisiplinan
di sekolah, seperti datang ke sekolah sebelum pelgaran
dimulai, tertib dalam mengenakan pakaian seragam sekolah,
tertib dan tenang dalam mengikuti pelgaran, disiplin dalam
mengikuti tata tertib yang telah ditentukan oleh sekolah, dan
lain-lain

d) Peserta didik dapat memberikan contoh kedesiplinan di
rumah, seperti disiplin dalam belgar, disiplin dalam
menjalankan ibadah shalat, ibadah puasa, disiplin dalam
menjaga kebersihan rumah, pekarangan, saluran air dan lain-
lain

€) Peserta didik dapat memberikan contoh kedisiplinan di
tengah-tengah masyarakat, seperti menaati rambu-rambu lalu
lintas, tidak kebut-kebutan, dengan secra suka rela mau antri
saat memberi karcis, dan lain-lain

f) Peserta didik mengamalkan dengan konsekuen kedisiplinan
dalam belgar, kedisiplinan dalam beribadah, kedisiplinan
dalam menaati peraturan lalu lintas, dan sebagainya.'®

Proses pembelgjaran keterampilan, keselamatan kerja tidak
boleh dilupakan, baik bagi peserta didik, bahan, maupun alat.
Gerald B. Leighbody dan Donald M. Kidd dalam publikasinya
berjudul Methods of Teaching Shop and Technical Subject
(1966) menyatakan bahwa keselamatan kerja tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelgaran psikomotor. Guru wajib
menjelaskan keselamatan kerja kepada peserta didik dengan
sgelasjelasnya pada awa kegiatan pembelgaran.’® Dapat
disimpulkan bahwa hasil belgar psikomotor diukur baik dengan
cara tes maupun non tes acuannya bertolak pada beberapa
domain dari kemampuan psikomotorik tersebut.

c. Penilaian Aspek Psikomotorik pada Peserta Didik
Penilaian psikomotor dicirikan oleh adanya aktivitas fisik dan

keterampilan kerja oleh peserta didik serta tidak memerlukan

Anas Sudijono, Peserta Didik Mampu Mengamalkan Adalah Wujud Konkrit Aspek
Psikomotor, Op.Cit, him. 57-59.

|smet Basuki dan Hariyanto, Keselamatan Kerja Menjadi Aspek Penting dalam Proses
Praktek Psiomotor, Op.Cit, him. 217.
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penggunaan kertas dan pensil/pena. Seperti yang dinyatakan oleh
Bloom (1979), ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belgar
yang pencapainnya melalui keterampilan manipulasi yang dilibatkan
otot dan kekuatan fisik. Peserta didik melaksanakan tugas tertentu yang
memerlukan keterampilan, misal praktek pidato dalam tugas bahasa
Indonesia, praktek sembahyang dalam pelgaran agama, praktek
olahraga dalam pendidikan jasmani, praktek-praktek di laboratorium
IPA, praktek menjahit, praktek memasak, dan lain sebagainya.

Kegiatan yang banyak berhubungan dengan ranah psikomotorik
adalah praktik di aula/lapangan, di bengkel, di laboratorium. Dalam
kegiatan-kegiatan praktik itu juga ada ranah kognitif dan afektifnya,
tetapi hanya sedikit jika dibandingkan ranah psikomotoriknya. Dalam
hubungan ini, guru melakukan pengamatan untuk menilai dan
menentukan apakah siswa sudah terampil atau belum, jika memerlukan
kerjasama kelompok dinilai keterampilan kerja sama siswa serta
keterampilan serta keterampilan kepemimpinan siswa, dan lain
sebagainya. Instrumen penilaian dapat berupa daftar cek, skala sikap,
atau rubrik.”

Menurut Ryan (1980) penialian hasil belgjar psikomotorik dapat

dilakukan dengan 3 cara yaitu, pertama melalui pengamatan

langsung serta penilaian tingkah laku siswa selama proses

belajar mengagjar (praktek berlangsung). Kedua setelah proses

belgar yaitu dengan cara memberikan tes kepada siswa untuk

mengukur pengetahuan, keterampilan dan skap. Ketiga

beberapa waktu setelah proses belgjar selesai dan kelak dalam

lingkungan kerjanya.®

Sedangkan menurut Leighbody dan Kidd juga menjelaskan

bahwa penilaian hasil belgjar psikomotor meliputi:

1) Kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja

2) Kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun
urut-urutan pekerjaan

3) Kecepatan mengerjakan tugas

%) smet Basuki dan Hariyanto, Penilaian Ranah Psikomotor Dilakukan di Luar Kelas, Op.Cit,
him. 209.

“'Mimin Haryati, Model dan Teknik Pada Satuan Pendidikaeferensi, Cet. Kedua, Jakarta,
2013, him. 27.
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4) Keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan atau kriteria
yang telah ditentukan. Jadi ada tiga kriteria hasil belgar
psikomotorik yaitu dengan pengamatan langsung, saat proses
belgar berlangsung, dan setelah pembelgaran selesai.

Pelaksanaan pengukuran hasil belgjar psikomotorik, ada dua hal

yang perlu dilakukan, yaitu membuat soa dan membuat perangkat
instrumen untuk mengamati kinerja peserta didik. Soa untuk hasil
belgjar psikomotor dapat berupa lembar kerja, lembar tugas, perintah
kerja, dan lembar eksperimen. Instrumen untuk mengamati kinerja
peserta didik dapat berupa lembar observasi atau portofolio. Lembar
observas adalah lembar yang digunakan untuk mengamati keberadaan
suatu benda atau kemunculan aspek-aspek keterampilan yang diamati.
Lembar observas dapat berupa daftar cek atau skala penilaian.?
Dengan demikian penidian hasil belgar psikomotorik atau
keterampilan harus mencakup persiapan, proses dan produk. Penilaian
dapat dilakukan pada saat proses belgar (unjuk kerja) berlangsung
dengan cara mengetes seperta didik atau bisa juga setelah proses belgar
(unjuk kerja) selesai.

Tidak jauh berbeda dengan penilaian kognitif, penilaian
psikomotor pun dimulai dengan pengukuran hasil belgar.
Perbedaannya adalah pengukuran hasil belgjar kognitif
dilakukan dengan tes tertulis, sedangkan pengukuran hasil
belgjar psikomotorik dilakukan dengan menggunakan tes unjuk
kerja, lembar tugas atau pengamatan.”® Beberapa cara yang
dilakukan untuk penilaian psikomotorik diantaranya tes kinerja,
maupun pengamatan.

d. Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik pada Mata Pelajaran
Fiqgih

Menurut Singer (1972) mata gar yang termasuk kelompok gjar

psikomotorik adalah mata gar yang lebih berorientas pada

gerakan dan menekankan pada reaksi-reaks fisik. Sedangkan
menurut Manger (T.Th) berpendapat bahwa mata gar yang

“|smet Basuki dan Hariyanto, Penilaian Hasil Belgjar Psikomotor Mencakup Persiapan,
Proses dan Produk, Op.Cit, him. 219.

“Mimin Haryati, Model dan Teknik Pada Satuan Pendidikaeferensi, Cet. Kedua, Jakarta,
2013, him. 27.
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termasuk dalam kelompok mata gjar psikomotor adalah mata
gar yang mencakup gerakan fisik dan keterampilan tangan.
Keterampilan tangan ini menunjuk pada tingkat keahlian
seseorang dalam suatu tugas atau kumpulan tugas tertentu.*
Wujud konkret dari aspek psikomotorik menurut para ahli
adalah dengan adanyareaks dari gerakan fisik.

Mata pelgjaran Figih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata
pelgjaran Pendidikan Agamalslam yang merupakan peningkatan dari
figih yang telah dipelgari oleh peserta didik diMadrasah
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara
mempelgjari,memperdalam serta memperkaya kajian figih baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul figih serta menggali tujuan dan
hikmahnya, sebagai persigpan untuk melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat.

Secara substansial, mata pelgjaran Figih memiliki kontribusi
dalam memberikan motivass kepada peserta didik untuk
mempraktekkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-
hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Mata pelgaran Figih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk:l)
Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tatacara pel aksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial. 2) Melaksanakan dan
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik,
sebagal perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan garan
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk
lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya® Bahwa
setiap materi yang ada harus mempunyai tujuan tertentu dalam
pembelgaran.

“Mimin Haryati, Praktek dan Reaksi Fisik termasuk Jenis Materi Ajar Psikomotor, Op.Cit,
him. 26.

K ementrian Agama Republik Indonesia, Fikih, Buku Guru, Kementrian Agama, Jakarta:
2014, him. 2.
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Sebagian orang beranggapan bahwa belgjar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersgji
dalam bentuk informasi atau materi pelgaran. Orang yang
beranggapan demikian biasanya akan segera merasa bangga
ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali secara
lisan (verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam
buku teks atau yang digjarkan oleh guru. Di samping itu ada
pula sebagian orang yang memandang belgar sebaga latihan
belaka seperti yang tampak pada latihan membaca dan menulis.
Berdasarkan persepsi semacam ini, biasanya mereka akan
merasa cukup puas bila anak-anak mereka telah mampu
memperlihatkan keterampilan jasmaniah tertentu walaupun
tanpa mengetahui arti, hakikat dan tujuan keterampilan
tersebut.?® Persepsi salah menilai esensi belgar, bahwasannya
belgjar bukan hanya unsur materi tetapi juga terdapat unsur
praktis.

Seperti halnya yang telah dijelaskan oleh Ibnul Jauzi tentang
manusia. Manusia itu terdiri dari dua unsur yaitu jasad dan roh.
Bagi Ibnu Jauzi perubahan roh lebih penting karena esens
manusia adalah makhluk rohani atau berjiwa. Seperti dalam
sebuah hadits yang telah diriwayatkan dari Abi Hurairah
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah SAW.
bersabda ”Sesunggunya Allah tidak melihat jasad kalian, dan
tidak pula bentuk kalian, akan tetapi Allah melihat hati kalian
dan amal kalian” (HR. Muslim).?’ Sama halnya dengan
pembelgaran, bukan hanya paham materi tetapi juga kaya akan
aksi.

Kemudian dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan pada surat Ali
Imron Ayat 92:%°
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Artinya “Kamu sekali-kali tidak sampa kepada kebgjikan (yang
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu
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“Muhibbin Syah, Psikologi Belajar Rejawali Pers, Jakarta, 2013, him. 53-54.

Z'Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis &bur’an, PT RejaGrafindo Persada, Cet.
1, Jakarta, 2012, him. 18.

%y usuf Qardhawi, Beriteraksi dengan ADur’an, Gema Insani Press, Cet.1, Jakarta, 1999,
him. 588.
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cintai. dan apa sgja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah
mengetahuinya”.(QS. Ali Imron 3:92).%°

Ibnu Katsir menyebutkan dalam kitab tafsirnya, meriwayatkan
dari Anas bin Malik, ia berkata bahwa Abu Thalhah adalah
orang yang banyak hartanya di Madinah, dan dari sekian
hartanya yang paling dia cintai adalah Birha’ (sebuah nama
kebun miliknya), posisinya berhadapan dengan masjid. Kalau
dari sekian hartaku yang paling kucintai adalah Birha’ dan ia
kusedekahkan dengan berharap kepada Allah akan kebaikan dan
keindahannya maka semerbakkanlah ia, waha Rasulullah,
sebagaimana yang Allah perlihatkan kepada engkau. Lalu Nabi
Muhammad bersabda,”Bagus, bagus! Itu adalah harta yang
berlimpah. Kami telah mendengarnya da menurut pendapat
kami sebaiknya kau sedekahkan kepada kerabatmu. Abu
Thalhah berkata,”’Akan ku laksanakan, wahai Rasululah.®
Uraian ayat dan tafsiran hadits di atas menjelaskan bahwasannya
suatu kebagjikan tak akan sempurna jika hanya untuk dipahami
semata tanpa ada amaan atau praktek dari  setiap
materi/pelgaran/pengalaman yang telah ia terima. Begitu juga
dengan ilmu pengetahuan, dia tidak akan bermanfaat atau
berdaya guna bagi dirinya sendiri terlebih untuk orang lain tanpa
adanya amaan atau mampu mempraktekkan tentang
pengetahuan yang ia miliki dalam kehidupan sehari-hari.

Paradigma baru pedidikan saat ini tidak lagi bertumpu pada
pemberian pengetahuan yang bersifat kognitif yang sebanyak-
banyaknya, melainkan harus disertai dengan mengamalkannya
(to do) menginternalisasikannya (to be),dan menggunakan bagi
kepentingan masyarakat (to life together).Sejalan dengan sifat
sebuah ilmu yang di samping memiliki dimensi akademis
berupa teori dan konsep-konsep, juga memiliki dimens
pragmétis berupa keterampilan menerapkan teori dan konsep-
konsep tersebut. Dengan cara demikian setiap ilmu yang
dipelgari tidak hanya untuk ilmu, melainkan untuk kehidupan
yang lebih bermanfaat bagi orang banyak. Hal ini sgjaan
dengan pendapat Ibnu Ruslan yang menyatakan: “al-ilm bila
amal ka al-syajar bila tsamar,artinya ilmu yang tidak
diamalkan bagaikan pohon yang tidak berbuah”.®" Belgjar bukan
hanya paham materi sga tanpa mengamakan juga bukan

# QS. Ali Imran 3:92, Al-Quran dan terjemahnya)epartemen Agama RI, Jakarta, 2013,
him. 63.

OHadits diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan Muslim, seperti yang dikutip Ibnu Katsir,
Juz 1 him. 381.

#Abuddin Nata, Esensi |Imu Bukan Hanya Berupa Teori dan Konsep-konsep tetapi Juga
Memiliki Dimensi pRagmatis Berupa Psikomotor, Op.Cit, him. 20.
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pengamalan tanpa paham tujuan, tetapi belgar adalah
pemahaman materi yang mendalam kemudian untuk diamalkan.

Kaitannya dengan hasil belgar mata pelgaran Pendidikan
Agama Isam di sekolah misalnya, pertautan dengan hasil
belgjar kognitif, afektif dan psikomotor kiranya akan menjadi
jelas dengan contoh berikut ini. Misalnya dalam penggaran
tentang ibadah shalat wajib lima waktu, murid mula-mula dibina
agar mereka memahami bahwa shalat lima waktu itu wajib
mereka kerjakan, mengetahui tentang syarat rukunnya shalat
lima waktu, mengetahui bacan-bacaannya, mengetahui tentang
cara melakukannya, dan sebagainya (kognitif). Kemudian para
murid dibina agar mereka menerima nilai, bahwa shaat lima
waktu wajib mereka kerjakan (afektif), selanjutnya mereka
dibina terus agar mau mengerjakan atau mengamalkan shalat
[ima waktu itu dalam kehidupan mereka sehari-hari
(psikomotorik).*? Dari proses tersebut kemudian peserta didik
diharapkan akan menemukan arti, hakikat, dan tujuan mereka
melakukan suatu tindakan yang dinamakan shalat dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam, tujuan evaluasinya lebih ditekankan
pada penguasaan sikap (afektif) dan psikomotorik dari pada
aspek kognitif. Pengetahuan ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan murid yang secara garis besar meliputi empat hal,

yaitu:
1. Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya
dengan Tuhannya.

2. Sikap dan pengalaman terhadap dirinya dengan masyarakat.

3. Skap dan pengaaman terhadap arti  hubungan
kehidupannya dengan alam sekitarnya.

4. Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba
Allah, anggota masyarakat, serta khalifah Allah SWT.*
Seluruh tujuan tersebut di atas dapat dicapai melalui
pelaksanaan evaluasi yang mengacu pada prinsip-prinsip al-
Qur’an dan Sunnah, di samping menganut prinsip-prinsip
obyektivitas, kontinuitas, dan komprehensif. Sedangkan
operasionanya di lapangan dapat dilakukan melaui
berbagai bentuk evaluasi, tes dan non tes, dan lain
sebagainya.

Mulyadi, Hasil Belgjar Kognitif, Afektif dan Psikomotor Selalu Berkesinambungan untuk
Keberhasilan Belgjar, Op.Cit, him. 9-10.

BMulyadi, Tujuan Pembelgaran Agama Islam Lebih Menekankan pada Sikap dan
Psikomotor, Op.Cit him. 17.
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2. Pengembangan Materi Pembelajaran
a. Pengertian Pengembangan Materi Pembelajaran

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk
mengurangi kejenuhan belgar pada siswa adalah dengan
mengembangkan bahan gar. Bahan gjar memiliki banyak ragam
atau bentuk. Untuk mengembangkan bahan gar, guru dituntut
untuk terus-menerus meningkatkan kemampuannya.®* Jika tidak
memiliki kemampuan mengembangkan bahan agar yang
bervariasi, guru akan terjebak pada situas pembelgaran yang
monoton dan cenderung membosankan bagi siswa. Seperti terus
menerus hanya menggunakan LKS setiagp pembelgaran akan
menimbulkan kebosanan bagi peserta didik. Jadi guru dituntut
untuk meningkatkan keterampilan dan kreatifitasnya dalam
proses pembel gjaran.

Sebelum mel aksanakan proses pembelgaran maka seorang guru
berkewaiiban membuat dan menyediakan materi pembelgaran
(Instructional Material3. Materi atau bahan gjar merupakan salah satu
komponen dalam sistem pembel gjaran yang memegang peranan penting
dalam membantu siwa untuk mencapai indikator-indikator yang telah
ditetapkan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar. * Secara
garis besar materi pembelgaran (Instructional Materialy adalah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus digjarkan oleh guru
dan dipelgari siswa sebagai sarana untuk mencapai indikator-indikator
yang telah ditetapkan dalam SK dan KD, kemudian dievaluasi dengan
menggunakan perangkat penilaian yang disusun berdasarkan indikator
pencapaian hasil belgjar.

Pengembangan materi pembelgaran merupakan salah satu
komponen penting dalam pembelgaran. Pembelgaran
kontekstual menghendaki materi pembelgjaran tidak semata-
mata dikembangkan dari buku teks, tetapi materi dikembangkan
dari konteks lingkungan kehidupan siswa sehari-hari, baik
lingkungan fisik, kehidupan sosial, budaya, ekonomi maupun
psikologis dan keterpaduan antar materi pelgjaran.*® Untuk itu,

*Hamdani, Strategi Belajar Mengajafustaka Setia, Bandung, 2011, him. 218.

*®Mimin Haryati, Model dan Teknik Pada Satuan Pendidikaeferensi, Jakarta, Cet. Kedua,
2013, him. 10.

%K okom Komalasari, Pembelajaran Kontekstuak Konsep dan AplikB3i Refika Aditama,
Bandung, Cet. Keempat, 2014, him. 28.



27

guru hendaknya memiliki kemampuan mengorganisasikan
materi pembelgjaran, mulai dari memilih buku teks hingga
mengembangkan keterkaitan materi dengan konteks lingkungan
kehidupan siswa serta materi pembelgjaran lain, baik dalam satu
mata pel ajaran maupun di luar mata pelgjaran.

Bahan gar atau materi pembelgjaran dapat berwujud benda dan
is.  pendidikan. Is pendidikan tersebut dapat berupa
pengetahuan, perilaku, nilai, sikap, dan metode pemerolehan.
Sebagal ilustrasi buku biografi Panglima Sudirman adalah
materi pembelgaran segjarah. Wujud buku biografi tersebut
dapat dibuat menarik perhatian siswa, misalnya dengan gambar
yang bagus, foto-foto berwarna, dan bentuk huruf yang indah.
Isinya dikemukakan dengan kalimat-kalimat yang benar dan
indah.*" llustrasi tersebut menggabarkan bagaimana materi
pembelgaran tersebut dikembangkan guna menarik minat
belgjar peserta didik dengan mengembangkan bahan dan isi dari
materi tersebut sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin
dicapai.

Materi pembelgaran adalah sarana yang digunakan untuk
mencapal tujuan instruksional bersama dengan prosedur didaktis
dan media penggjaran, materi pembelgaran membawa siswa ke
tujuan instruksional, yang mempunyai aspek jenis perilaku dan
aspek isi. Semua materi itu dapat dimanfaatkan atau hanya
beberapa sgja, selama bahan/materi itu bermanfaat dan
membantu untuk mencapai tujuan instruksional seefesien dan
seefektif mungkin.®® Disinilah kecermatan dan keterampilan
guru digunakan, materi mana yang perlu dan mana yang kiranya
tidak dibutuhkan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan yang
diinginkan.

Materi aar hendaknya dikembangkan berdasarkan seleks
terhadap kompetenss yang akan dikembangkan, sehingga rumusan
kompetensi yang diperoleh betul-betul bermanfaat bagi peserta didik
sesual dengan tuntutan dan beban tugas yang akan dilakukannya setelah
mengikuti pembelgjaran. Lebih jauh, kompetensi yang dikembangkan
harus mampu membekali peserta didik untuk menjalani kehidupan yang

penuh berbagai macam tantangan dan permasalahan yang semakin

¥Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan PembelajararPT Rineka Cipta, Jakarta, 2009, him.
34.
*®W.S Winkel, Psikologi PengajaranSketsa, Y ogyakarta, 2014, him. 343.
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rumit dan kompleks.* Materi yang dipilih untuk kegiatan pembelgjaran
hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya SK dan KD
yang tercantum dalam kurikulum.

Bahan pelgaran atau materi pembelgjaran adalah substansi yang
akan disampaikan dalam proses belgar menggar. Bahan
pelgaran adalah salah satu sumber belgar bagi peserta didik
beris sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pengajaran.
Bahan penggjaran menurut Dr. Suharsimi Arikunto (1990)
merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan belgar
menggjar, karena memang bahan gar ituah yang diupayakan
untuk dikuaisai oleh peserta didik. Biasanya aktivitas anak didik
akan berkurang bila bahan pelgjaran yang guru berikan tidak
atau kurang menarik perhatiannya, disebabkan cara mengajar
yang mengabaikan prinsip-prinsip menggjar.®®  Dengan
demikian, bahan pelgaran merupakan komponen yang tidak
bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan adalah inti dalam
proses belgar mengajar yang akan disampaikan kepada peserta
didik.

Proses belgjar mengajar di dalamnya mengajarkan suatu mata
pelgjaran, tidak sgja dituntut kemampuan dalam hal menguasai
materi yang akan digarkan, namun harus mampu pula
menygjikannya, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Kemampuan menyampaikan bahan pelgjaran merupakan syarat
yang amat penting dalam proses belgar mengaar yang
baik.*'Disinilah kemampuan personal dari masing-masing guru
sangat dibutuhkan, secermat dan semenyenangkan mungkin
dalam menyampaikan pesan-pesan yang ada pada materi
pembelaaran.

Guru yang baik harus menghormati bahan pelgaran yang
diberikannya. la harus menguasai bahan itu sepenuhnya jangan
hanya mengena isi buku pelgaran sga, melainkan juga
menyukainya serta mengetahui pemakaian dan manfaat bagi
kehidupan anak dan masyarakat pada umumnya. Sedapat
mungkin bahan itu berarti dan penting bagi kehidupan anak
sekarang dan nanti di kemudian hari.** Bagaimana kita bisa
menuntut peserta didik untuk berhasil dengan tujuan yang kita
desain sedang kita belum begitu paham menyeluruh tentang apa

®E. Mulyasa, Kurikulum Yang DisempurnakaPT Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet.
Ketiga, 2009, him. 155.

“Osyaiful Bahri Jamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar MengajarPT Rineka cipta,
Jakarta, 1997, him. 50.

“!_oeloek Endah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013 (Sebuah
Inovasi Struktur Kurikulum Penunjang Pendidikan Masa Dep&T Prestasi Pustakaraya,
Jakarta, 2013, him.71.

23, Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengaja®T Bumi Aksara, Jakarta, 2000, him.9.
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yang kita sampaikan. Untuk itu guru harus benar-benar suka
dengan apa yang sedang dikerjakan.

Materi pembelgaran dipilih  seoptimal mungkin  untuk
membantu peserta didik dalam mencapa standar kompetensi
dan kompetenss dasar. Hal-hal yang perlu diperhatikan
berkenaan dengan pemilihan materi pembelgaran adalah jenis,
prinsip, cakupan, urutan, dan perlakuan (treatment) serta
memilih sumber pembelgaran terhadap materi pembelgaran
tersebut. Agar guru dapat mempersigpkan yang berdaya guna
dan berhasil guna, dituntut memahami berbagai aspek yang
berkaitan dengan pengembangan materi pembelgaran, bak
berkaitan dengan hakikat, fungs, prinsip, maupun prosedur
pengembangan materi serta mengukur efektivitas persiapan
tersebut.”® Pemilihan tersebut bertujuan agar nantinya tidak
salah dalam menunjuk tujuan yang kita inginkan.

Bahan ga atau materi pembelgaran harus dirancang
sedemikian rupa dengan memperhatikan jenis, ruang lingkup,
urutan dan perlakuannya. Jenis materi pembelgaran perlu
diidentifikasi dengan tepat. Setiap jenis materi bahan gar
memerlukan media, metode dan teknik evaluasi yang berbeda-
beda. Ruang lingkup atau kedalaman suatu materi gar
(essensial) agar diperhatikan sehingga materi gjar tersebut tidak
kurang dan tidak lebih. Urutan (sequence materi gjar harus
diperhatikan proses pembelgaran menjadi runtut (hierarkis).
Selain itu juga perlakuan terhadap materi gar perlu dipilih
dengan tepat sehingga materi gjar bisa diidentifikasi (materi apa
sgja yang perlu dihafal, dipahami dan diaplikasikan). Perlakuan
ini  diperlukan agar seorang guru tidak salah dalam
menyampaikan materi ajar tersebut kepada siswa® Dalam
merancang materi pembelgjaran ada ha-hal yang harus
diperhatikan diantaranya mengidentifikasi jenis, prinsip, urutan
dan lain sebagainya.

b. JenisjenisMateri Pembelajaran

Merril mengklasifikasikan materi pembelgaran menjadi emapat

macam sebagal berikut:

1) Fakta, yaitu sifat dari suatu ggjaa, peristiwa, dan benda yang
wujud atau bentuknya dapat ditangkap oleh pancaindra. Jadi,
fakta merupakan pengetahuan yang berhubungan dengan
data-data spesifik (tunggal), baik yang telah maupun yang
sedang terjadi yang dapat diuji atau diobservasi. Fakta

“W.S Winkel, Pengembangan Materi Harus Memperhatikan Jenis, Prinsip, Cakupan, Urutan
dan Perlakuan, Op. Cit.,him. 256.

“Mimin Haryati, Model dan Teknik Pada Satuan Pendidikaeferensi, Jakarta, Cet. Kedua,
2013, him. 10.
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meruapakan materi pembelgran yang sederhana karena
materi pembelgaran ini bersifat mengikat hal-ha yang
spesifik. Sebagai contoh: “seorang Muslim yang berwudlu
dengan menggunakan air”, hal itu merupakan suatu fakta
yang dapat ditangkap oleh pancaindra.

2) Konsep, yaitu abstraksi kesamaan atau keterhubungan dari
sekelompok benda atau sifat. Suatu konsep memiliki bagian
yang dinamakan atribut. Atribut sendiri  merupakan
karakteristik yang dimiliki suatu konsep. Gabungan dari
berbagai atribut kemudian menjadi suatu pembeda antara satu
konsep dengan konsep lainnya. Misalnya, puasa merupakan
konsep yang memiliki atribut tertentu yang berbeda dengan
atribut yang dimilki oleh zakat.

3) Prosedur meruapakan materi pembelgjaran yang berhubungan
dengan kemampuan peserta didik untuk menjelaskan
langkah-langkah sistematis tentang sesuatu. Misalnya,
prosedur tentang langkah-langkah melakukan tayamum,
melakukan wudlu, langkah-langkah memandikan jenazah,
dan lain sebagainya.

4) Prinsip, yaitu hubungan antara dua atau lebih konsep yang
sudah diuji secara empiris sehingga dapat digeneralisasikan.
Misanya, prinsip tentang ibadah mughdhah yang
meruapakan gabungan-gabungan dari konsep shalat, zakat,
puasa, dan hgji. Materi pembelgaran tentang prinsip akan
lebih sulit jika dibandingkan dengan fakta atau konsep karena
seorang akan dapat menarik suatu prinsip apabila sudah
memahami fakta dan konsep yang relevan.® Dengan
demikian dalam penyampaian materi pembelgjaran terlebih
dahulu guru harus mengidentifikasi jenis materi yang akan
digjarkan agar mendapatkan metode, media, strategi, evaluasi
yang sesuai dengan tujuan akir pembelgaran.

c. Prinsip-prinsip Materi Pembelajaran

Materi yang tertuang dalam  kurikulum  hendaknya
dikembangkan oleh guru untuk tujuan pembelgaran. Dalam
pengembangan materi pembel g aran tentunya dituntut kreativitas
dari guru dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut:

1) Prinsip relevansi: materi pembelgaran hendaknya relevan
dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Jika kemampuan yang diharapkan dikuasai oleh
peserta didik berupa menghafa fakta maka materi

“Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Tata Rancang Pendidikan jMenu
Pencapaian KompetenshAr-Ruzz Media, Y ogyakarta, 2013, him. 127-128.
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pembelgaran yang dijarkan harus berupa fakta, bukan
konsep atau prinsip ataupun jenis materi yang lain.

2) Prinsip konsistensi artinya kegjegan. Jika kompetesi dasar
yang harus dikuasai siswa satu macam, maka materi
pembelgaran yang harus digarkan juga meliputi satu
macam.

3) Prinsip kecukupan artinya materi yang digjarkan hendaknya
cukup memada dalam membantu sSiswa menguasa
kompetensi dasar yang digjarkan. Materi tidak boleh terlalu
sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit
akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan
kompetens dasar. Sebaliknya, jika terlau banyak akan
membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk
mempelajarinya™ Selain memperhatikan jenis materi gjar,
guru juga diharuskan mengetahui prinsip-prinsip dalam
menyampaikan materi gjar.

d. Cakupan dan Urutan Materi Pembelajaran

Cakupan atau ruang lingkup, kedalaman, dan urutan
penyampaian materi pembelgjaran akan menhindarkan guru dari
mengarkan terlalu sedikit dan terlalu banyak, terlalu dangkal
atau terlalu mendalam. Ketetapan urutan penyajian (Sequencing
akan memudahkan bagi siswa mempeaari materi
pembelajaran.*’

1) Cakupan materi pembelgjaran

Dalam menentukan cakupan atau rang lingkup materi

pembelgjaran perlu memerhatikan beberapa aspek, yaitu:

a. Aspek kognitif (fakta, konsep, prinsip, dan prosedural)

b. Aspek afektif; dan

c. Aspek psikomotor

Selain memperhatikan jenis materi pembelgaran juga harus
memperhatikan prinsip-rinsip yang perlu digunakan dalam
menentukan cakupan materi pembelgjaran yang menyangkut:

a. Keluasan materi, adalah menggambarkan berapa banyak
maateri-materi yang dimasukkan ke dalam suatu materi
pembelgjaran; dan

b. Kedalaman materi, adalah seberapa detaill konsep-konsep
yang harus dipelgjari/dikuasai oleh siswa.

“Muhammad Rahman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem
PembelajaranPrestasi Pustaka, Jakarta, 2013, him. 79.

“’Muhammad Rahman dan Sofan Amri, Cakupan dan Urutan Materi Membantu Pendidik
Menyampaiakan Materi dengan Porsi yang Secukupnya, 1bid, him. 81-82.
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2) Penentuan urutan materi pembelajaran

Materi pembelgaran yang sudah ditentukan ruang lingkup

serta kedalamannya dapat diurutkan melalui dua pendekatan

pokok, yaitu pendekatan prosedural dan hierarkis.*®

a. Pendekatan prosedural
Urutan materi pembelgjaran secara prosedura yang
menggambarkan langkah-langkah secara urut sesual
dengan langkah-langkah melaksanakan tugas sesuatul.

b. Pendekatan hierarkis
Urutan penyampaian materi pembelgjaran secara hierarkis
menggambarkan urutan yang bersifat berjenjang dari atas
ke bawah, dari mudah ke sulit, dari yang sederhana ke
yang kompleks.

e. Kriteria Pemilihan Materi Pembelajaran

Materi pembelgaran berada dalam lingkup isi kurikulum.

Karena itu, pemilihan materi pembelgjaran harus sejalan dengan

ukuran-ukuran (kriteria) yan digunakan untu memilih kurikulum

bidang studi yang bersangkutan. Kriteria pemilihan materi

pembelgaran yang akan dikembangan dalam sistem

instruksional dan yang mendasari penentuan stategi belgjar

mengajar®

1) Kriteriatujuan instruksional
Suatu materi pembelgaran yang terpilih dimaksudkan untuk
mencapal tujuan instruksional khusus atau tujuan-tujuan
tingkah laku. Karena itu, materi tersebut supaya sejalan
dengan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan.

2) Materi pembelgaran supaya terjabar
Perincian materi pembelgjaran berdasarkan pada tuntutan di
mana setiagp TIK telah dirumuskan secara spesifik, dapat
diamati dan terukur. Ini berarti terdapat keterkaiatan yang
erat  antaraspesifikas tujuan dan spesifikas materi
pembelgaran.

3) Relevan dengan kebutuhan siswa
Kebutuhan siswa adalah bahwa mereka ingin berkembang
berdasarkan potensi yang dimilikinya. Karena setigp materi
pembelgaran yang akan disgjikan hendaknya sesuai dengan
usaha mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh.
Materi pembelgjaran harus sesuai dengan taraf kesulitannya
dengan kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah
bahan itu (keadaan awal siswa yang aktual). Pemberian
materi  pembelgaran  harus diukur dengan kadar

“8K okom Komalasari, Dalam Menentukan Cakupan Materi, Pendidik Harus Memperhatikan
Prinsip, Op.Cit, him. 37.
“‘Harjanto, Perencanaan Pengajara®T Rineka Cipta, Jakarta, 2011, him. 223-224.
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kemampuannya. Sabda Nabi Muhammad SAW. “Kami para
Nabi diperintahkan untuk menempatkan pada posisinya,
berbicara dengan seseorang sesuai dengan kemampuan
akalnya”. (HR. Abu Bakar bin Asy-Syakir).>
4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat

Siswa dipersigpkan untuk menjadi warga masyarakat yang
beruna dan mampu hidup mandiri. Dalam ha ini, materi
pembelgaran yang dipilih hendaknya turut membantu
mereka memberikan pengalaman edukatif yang bermakna
bagi perkembangan mereka menjadi manusia yang mudah
menyesuaikan diri. Memberi beka peserta didik yang
mengacu pada masa depan, karenaia tercipta berbeda dengan
zaman dialami oleh pendidikannya. Ali bin Abi Thalib

berkata:
$50) b Ol Ogdglons @ gild WSOVl 150le
Artinya: Didiklah anak-anak kalian dengan pendidikan yang
berbeda dengan yang digarkan padamu, karena
mereka diciptakan untuk zaman yang berbeda dengan
zaman kalian.

Perkataan Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwa suatu
pendidikan itu bersifat diamis dan berkembang. Maka, kita
juga dituntut untuk terus berinovasi, lebih-lebih pada materi
pembelgjaran yang akan kita sampaikan. Harus sesuai dan
relevan dengan kondisi masa sekarang, dengan seperti itu
masyarakat akan mudah menerima ketika materi tersebuat
dipraktekkan dalam hidup sehari-hari.

5) Materi  pembelgjaran mengandung segi  etikMateri
pembelaaran yang akan dipilih hendaknya
mempertimbangkan segi perkembangan mora siswa kelak.
Pengetahuan dan keterampilan yang bakal mereka peroleh
dari materi pembelajaran yang telah mereka terima diarahkan
untuk mengembangkan dirinya sebaga manusia yang etik
dan seua dengan sistem nilaii dan norma-norma yang
berlaku di masyarakat.

6) Materi pembelgaran tersusun dalam ruang lingkup dan
urutan yang sistematik dan logis.

Setiap materi pembelgaran disusun secara bulat dan
menyeluruh, terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada satu
topik masalah tertentu.

7) Materi pembegjaran bersumber dari buku sumber yang baku,
pribadi guru yang ahli, dan masyarakat.

Bukhari Umar, limu Pendidikan IslamAmzah, jakarta, 2010, him. 101.
*'Bukhari Umar, Materi Harus Berkembang Sesuai Perkembangan Zaman, Ibid, him. 101.



Beberapa kriteria yang harus diperhatikan  dalam

mengembangkan materi standar adalah:

1. Sesuai dengan tujuan pembelagjaran
Apabila materi gar sesua dengan tujuan pembelgaran,
materi tersebut berarti sesuai dengan SK dan KD, sesual
dengan tujuan mata pelgaran, sesuai dengan Tujuan
Pendidikan Nasional.

2. Relevan dengan kebutuhan siswa, baik sekarang maupun
pada masa yang akan datang setelah mereka hidup di
masyarakat.

3. Kontekstual, materi yang dekat dengan lingkungan siswa.
Materi harus materi yang berpijak pada keidupan siswa.

4. Sesua dengan tingkat siswa. Materi yang dipilih harus sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa, usia siswa, psikologi
siswa, dan tingkat sosia siwa. Ha ini tentu sga sesual
dengan tingkat kesulitan materi gar.

5. Menarik, materi gar harus mampu menarikminat siswa,
didasari dengan kebutuhan siswa, kehidupan siswa, dan
bahasa yang sederhana.

6. Praktis, memiliki kemudahandan ketepatan ketika digunakan
dalam proses pembelgjaran. Materi gar jangan sampal jadi
penghalang untuk pencapaian tujuan pembelgjaran. Jangan
menggunakan materi gar sementara media garnya sulit
didapat.

7. Menantang, materi yang digarkan diberikan dalam
pembelgjaran harus menjadikan masyarakat belgjar, dalam
hal ini siswa dan guru, penasaran untuk belgjar Iebih dalam
dan luas.

8. Kaya aksi, materi gjar harus mampu mendorong dan memberi
ruang kepada sSiswa untuk  menunjukkan  atau
mengaplikasikannya.>*

f. Sumber Materi Pembelajaran

Guru yang mengadalkan materi pembelgjaran hanya dari buku
teks akan cenderung mendesain pembelgaran yang hanya
menygjikan materi  pembelgaran tanpa memperhatikan
perkembangan peserta didik dan kompetensi apa yang hendak
dicapa dari pembelgjaran tersebut. Dalam implementasi
kurikulum 2013, sdlan buku teks guru harus mampu
memanfaatkan sumber belgjar lainnya seperti berikut®®:

%2 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakaf®T Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet.
Ketiga, 2009, him. 154,

*Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Tata Rancang Pendidikan jMenu
Pencapaian KompetenshAr-Ruzz Media, Y ogyakarta, 2013, him. 129-132.
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1) Tempat atau Lingkungan

a) Lingkungan atau tempat yang disengaja didesain untuk
belgjar peserta didik, seperti laboratorium, perpustakaan,
ruang internet, magjid, museum, dan lain sebagainya.
Lingkungan tersebut umumnya dikenal dengan istiah
lingkungan by desigrkarena lingkungan atau tempat
semacam itu dirancang untuk proses pembegjaran.

b) Lingkungan yang tidak didesain untuk proses
pembelgaran, namun keberadaannya dapat
dimanfaatkan. Contohnya seperti halaman sekolah,
taman sekolah, dan lain sebagainya. Lingkungan tersebut
dikenal dengan lingkungan yang bersifat by utilization.

2) Orang atau Narasumber

Pengetahuan tidaklah statis atau stagnan, tetapi pengetauan

itu bersifat dinamis dan terus-menerus mengalami

perkembangan yang teramat cepat dan sebaga akibatnya

sangat memungkinkan terjadinya berbagai perubahan di

setiap lini kehidupan manusia, dan kebutuhan manusia pun

menjadi berubah pula. ltulah sebabnya dikarenakan
perkembangan yang sangat cepat tersebut terkadang materi
pembegjaran dapat menjadi kurang relevan lagi dengan
keadaan zaman dan kebutuhan peserta didik.

3) Objek

Objek atau benda sebenarnya meruapakn sumber informasi

yang dapat membawa peserta didik pada pemahaman yang

lebih sempurna tentang sesuatu. Mempelgari bahan
pembelgaran dari benda yang sebenarnya bukan hanya

dapat mengindari dari kesalahan persepsi lebih akurat. Di

samping itu dapat meningkatkan rasa ingin tahu serta

motivas belgjar peserta didik.
4) Bahan cetak dan Non cetak

Bahan cetak atau printed material merupakan berbagai
informasi  sebagai materi pembelgaran yang dismpan
daam berbagai bentuk tercetak, seperti buku, majalah,
koran, jurna penelitian dan sebagainya. Sementara itu
bahan pembelgaran noncetak adalah informasi sebagal
materi pembelgjaran yang terssmpan dalam berbagai bentuk
alat komunikasi elektronik yang biasanya digunakan
sebagai media pembelgjaran, seperti kaset, vidio, CD,
komputer, dan lain sebagainya.

g. Manfaat Pengembangan Materi Pembelajaran

Ada sgumlah manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh
dengan mengembangkan materi pembelgjaran. Setidaknya ada
manfaat utama dengan adanya bahan pembelgjaran yang disusun
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bagi penyelenggaraan belgjar dan pembelgjaran sebuah topik
yakni:
1) Manfaat bagi guru
a) Diperoleh bahan gjar yang sesuai tuntutan kurikulum dan
kebutuhan siswa
b) Tidak lagi tergantung dengan buku teks yang terakadang
sulit diperoleh
c) Bahan gar menjadi lebih kaya, karena dikembangkan
dengan menggunakan berbagai referensi
d) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman guru
dalam menulis bahan gjar
€) Bahan gar akan mampu membangun komunikasi
pembelgaran yang efektif antara guru dan siswa, karena
siswa merasa lebih percaya kepada gurunya
f) Diperoleh bahan gar yang dapat membantu pelaksanaan
kegiatan pembelgaran
g) Dapat digukan sebaga karya yang dinilai mampu
menambah angka kredit untuk keperluan kenaikan
pangkat, dan
h) Menambah penghasilan guru jika hasil karyanya
diterbitkan.>
2) Manfaat bagi siswa
a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik
b) Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk
belgjar secara mandiri dengan bimbingan guru
c) Siswa mendapat kemudahan dalam mempelgari setiap
kompetensi yang harus dikuasai, dan
d) Siswa dapat mengembangkan kegiatan belgjar mandiri
dengan kecepatannya sendiri.>

3. Kesiapan Belgjar
a. Pengertian Kesiapan Belajar
Kesigpan adalah keseluruhan kondis seseorang yang membuatnya
siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu
terhadap suatu situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan

berpengaruh atau kecenderungan untuk memberi respon.”® Dalam hal

*Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Temafikva Press, Yogyakarta, 2013, him.
301-302.

**Abdurrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaratumaniora, Bandung,
Cet. Kelima, 2012, him. 154.

*®Nini Subini, dkk, Psikologi PembelajaranMentari Pustaka, Yogyakarta, 2012, him.
88.1bid, him. 87.
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ini kesigpan belgjar meruapakan keadaan awal siswa dalam memberi
respon awal pada pembelgjaran.

Kesigpan atau readiness menurut Jamies Drever adaah
“Preparedness to respond or react”. Kesigpan adalah kesediaan
untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari
dalam diri seorang dan juga berhubungan dengan kematangan,
karena kematangan berarti kesigpan untuk melaksanakan
kecakapan.’’Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses
belgar, karena jika siswa belgar dan padanya sudah ada
kesiapan maka hasil belgjarnya akan lebih baik.
Slameto mengemukakan bahwa kesigpan adalah keseluruhan
kondis seseorang yang membuatnya sigp untuk memberi
respon/jawaban di dalam caratertentu terhadap suatu situasi.
Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh atau
kesigpan adalah kecenderungan untuk memberi respon.Kondisi
siswa yang siap dalam menghadapi situasi apapun akan terlihat
dari sikapnya dalam memberikan respon terhadap setiap
pertanyaan yang digjukan guru.
Menurut “Thorndiké kesiapan adalah prasyarat untuk belajar
berikutnya, ini menurut belgjar asosiatif, sedangkan menurut
“Bruner” perkembangan anak tidak menjadi hal yang penting,
tetapi yang terpenting adalah peranan guru dalam mengajar.
Menurut dia setigp bahan pelgaran atau mata pelgaran apapun
dapat digjarkan pada setiap sSiswa, pada setiap tingkat
perkembangan yang mana sgja asal diberikan/digjarkan dengan
cara yang sebaik-baiknya. Cara yang sebaik-baiknya ini tentu
sga sesual dengan tingkat perkembangan. Contoh yang
mendukung teori ini adalah praktek-praktek pengajaran di SD,
SMP atau SMU.*®Kondis setidak-tidaknya mencakup 3 aspek,
yaitu:
1) Kodis fisk, mental dan emosional.
2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.
3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang
telah dipelgjari.

Ketiga aspek tersebut (yang dimiliki seseorang) akan
mempengaruhinya dan memenuhi/berbuat  sesuatu atau  jadi
kecenderungan untuk berbuat sesuatu. Dalam kondis fisik tersebut

tidak termasuk kematangan, walau kematangan termasuk kondisi fisik.

Kondis fisik yang dimaksud, misal kondis fisik yang temporer (lelah,

>'Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinyakarta, Rineka Cipta, 2013,
him. 59.
*®Daryanto, Belajar dan Mengajary rama Widya, Bandung, 2010, him. 88.
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keadaan alat indera dan lain-lain) dan yang permanen (cacat tubuh).
Kondis mental menyangkut kecerdasan. Anak yang berbakat (di atas
normal) memugkinkan untuk melaksaanakan tugas-tugas yang lebih
tinggi. Kondis emosional juga mempengaruhi kesigpan untuk berbuat
sesuatu, hal ini karena ada hubungannya dengan motif (insentif positif,
insentif negatif, hadiah, hukuman) dan itu akan berpengaruh terhadap
kesiapan untuk belgjar.>

Keadaan fisik, mental dan emosional merupakan aspek yang sangat
berpengaruh terhadap tingkat kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran. Kegiatan pembelgaran yang mampu bertindak secara
aktif.Senada dengan pendapat Sumadi Suryabrata bahwa kesiapan
sebagai persiapan untuk bertindak (ready to actf’ Dengan demikian
kesiapan merupakan perwujudan dari kematangan baik secara fisik,
mental maupun emosional untuk mengikuti kegiatan pembelgaran yang
aktif dan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
pengertian kesiapan belgjar adalah kondisi awal suatu kegiatan belajar
yang membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban yang ada pada
diri siswa dalam mencapai tujuan pengajaran tertentu. Kesiapan belgar
adalah suatu keadaan siswa yang sudah sigp atau sedia untuk
melakukan aktivitas dengan penuh kesadaran untuk memperoleh hasil
yang berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
kebiasaan, nilai, dan sikap dengan cara mengamati, meniru, latihan,
menyelidiki, serta masuknya pengalaman baru pada diri siswa.

Seorang anak akan menyukai proses belgar, bila ia merasakan
manfaat bagi dirinya. Tahap ini menjadi pijakan (landasan) bagi anak
untuk melangkah ke tahap berikutnya. Inilah yang disebut
pengembangan tugas. Jadi, pengembangan tugas artinya suatu tugas

yang menarik pada suatu periode kehidupan seseorang. Keberhasilan

*Daryanto, Aspek Kesiapan Belajar Diantaranya Adalah Kondisi Fisik, Psikis dan Materiil,
Ibid, him. 87.
®sumadi Suryabrata, Psikologi PendidikayRaja Grafindo Persada, Jakarta, 1998, him.232.
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menyelesailkan pelaksanaan suatu tugas akan mendorong anak untuk
menyelesailkan tugas selanjutnya. Sebaliknya, bila gagal akan
menimbulkan dampak yang kurang baik terhadap pelaksanaan tugas
berikutnya, bahkan mungkin akan menimbulkan kesulitan pada tugas-
tugas selanjutnya.

Setiap tahap perkembangan tugas tersebut menghasilkan
kesigpan untuk belgjar. Robert J. Havirghust, salah seorang
perintis dan peneliti mengena konsep belgar, membagi orang
dewasa dalam tiga tahap yaitu:

1) Tahap awal kedewasaan (18-33 tahun)

2) Tahap kedewasaan (33-55 tahun)

3) Tahap kematangan (55 tahun ke atas)

Setigp tahap kehidupan membutuhkan persyaratan sosia
tertentu. Persyaratan-persyaratan tersebut harus dipenuhi supaya
seseorang mempunyai kesigpan untuk belgjar. Artinya mereka
siap untuk menghadapi pengalaman baru.®*

b. Faktor-faktor Kesiapan Belajar

Keadaan dan kemauan siswa untuk memahami materi ajar turut
mempengaruhi siswa dalam mempersiapkan diri.Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kesigpan belgar siswa. Di
bawah ini dikemukakan faktor-faktor kesiapan belgjar dari
beberapa pendapat, yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Darsono faktor kesiapan belgjar meliputi:

a Kondis fiskk yang tidak kondusif, misalnya: sakit pasti
akan mempengaruhi faktor-faktor lain yang dibutuhkan
untuk belajar.

b. Kondisi psikologis yang kurang baik, misalnya: gelisah,
tertekan, dsh.Hal ini merupakan kondisi awal yang tidak
menguntungkan bagi kelancaran belgjar.®

2. Menurut Slameto kondisi kesigpan mencakup tiga aspek,
yaitu:

a. Kondisi fisik, mental dan emosional.

b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.

c. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang
telah dipelgjari.*®

3. Menurut Syaiful Bahri Djamarah faktor-faktor kesiapan
meliputi:

®'Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif rama Widya, Bandung, 2013, him. 6.
2Darsono, dkk.Belajar dan PembelajargnK|P Semarang Press, Semarang, 2000, him.27.
% gSlameto, Keterampilan dan Pengetshuan Juga Menjadi Aspek Kesiapan
Belgjar,Op.Cit.him.113.
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a. Kesigpan fisik, misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari
gangguan lesu, mengantuk, dan sebagainya).
b. Kesigpan psikis, misalnya ada hasrat untuk belgjar, dapat
berkonsentrasi, dan ada motivasi intrinsik.
c. Kesigpan materiil, misalnya ada bahan yang dipelgjari atau
dikerjakan berupa buku bacaan, catatan dan lain-lain.®*
Dalam penelitian ini yang digunakan sebagal dasar indikator
kesigpan belgar adalah kondis fisik siswa, mental, emosional,
kebutuhan dan pengetahuan.Kondis fiskk yang dimaksud
misalnya pendengaran, penglihatan, kesehatan.Kondis mental
menyangkut kepercayaan pada diri sendiri dan penyesuaian
diri.Kondisi emosional seperti kestabilan emosi, suasana hati,
perasaan batin, dan lain-lain.Kebutuhan misanya buku
pelgaran, catatan pelgaran, dan perlengkapan.Pengetahuan
misalnya membaca buku pelgjaran, membaca beritadi Koran.

c. Prinsip-prinsip Readiness (K esiapan Belajar)

Pada prinsipnya kesiapan belgar meliputi kesiapan siswa secara

keseluruhan dengan segenap kemampuan yang telah

dikuasainya.K eadaan fisik, mental dan emosional berkaitan erat

dengan pengalaman yang dimiliki siswa.  Slameto

mengemukakan beberapa prinsip kesiapan meliputi:

1) Semua aspek perkembangan berinteraks (saling pengaruh
mempengaruhi)

2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk
memperoleh manfaat dari pengalaman

3) Pengalaman-pengalaman mempunyal pengaruh yang positif
terhadap kesiapan

4) Kesigpan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam
periode tertentu selama masa pembentukan dalam masa
perkembangan.®® Aspek-aspek yang berkaitan dengan
perkembangan siswa saling mempengaruhi, diantaranya
kematangan jasmani dan rohani dengan pengalaman-
pengalaman pada periode tertentu sdama masa
pembentukan. Oleh karena itu, kesiapan belgar tidak akan
optimal apabila salah satu aspek ataupun semua aspek tidak
dalam keadaan siap.

Dengan demikian, seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan
secara bersamaan dalam proses pembentukkan kesigpan belgar.
Pengalaman yang telah dimiliki akan mempengaruhi keadaan fisiologis

®syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajaineka Cipta, Jakarta, 2002, him.35.
® gSlameto, Peserta Didik Siap Belgjar Ketika Segala Kemampuan Telah Dikuasainya,
Op.Cit.him.113.
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yang efeknya secara kumulatif dalam proses perkembangan akhlak dan
kepribadian baik secara jasmani maupun rohani. Kesigpan siswa untuk
mel aksanakan kegiatan terbentuk pada diri siswa itu sendiri, maka saat-
saat tertentu dalam kehidupan siswa merupakan masa formatif bagi
perkembangannya.

d. Aspek-aspek Kesiapan

Kesigpan belgjar siswa memiliki tingkatan yang berbeda-beda
tergantung dari keadaan fisik, mental dan
emosionanya. K eadaan fislk mempengaruhi tingkat kematangan
dan berpikir dan berperilaku.Usia juga merupakan aspek yang
membedakan  tingkat kematangan siswa. Slameto
mengemukakan aspek-aspek kesigpan belgar adalah sebagai
berikut:
1. Kematangan (maturation)
Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan dan
perkembangan. Pertumbuhan mendasari perkembangan,
sedangkan perkembangan ini berhubungan dengan fungsi-
fungs (tubuh dan jiwa) sehingga terjadi diferensasi.
Latihan-latihan yang diberikan pada waktu sebelum anak
matang tidak akan memberikan hasil.
2. Kecerdasan
Di sini hanya dibahas perkembangan kecerdasan menurut J.
Piaget. Menurut dia perkembangan kecerdasan adalah
sebagai berikut:
a) Sensori motor period (0-2 tahun)
Anak banyak bereaks reflek, reflek tersebut belum
terkordinasikan. Terjadi perkembangan perbuatan sensori
motor dari yang sederhana ke yang relatif lebih
kompleks.
b) Preoperational period (2-7 tahun)
Anak mula mempelgjari nama-nama dari objek yang
sama dengan apa yang dipelgjari orang dewasa.
3. Concrete operation (7-11 tahun)
Pikiran anak sudah mulai stabil dalam arti aktivitas batiniah
(internal action) dan skema pengamatan mulai
diorganisasailkan menjadi sitem pengadaan yang logis
(logical operational systemfnak mulai berfikir lebih dulu
akibat-akibat yang mungkin terjadi dari perbuatan-
perbuatan yang akan dilakukannya, ia tidak lagi bertindak
coba-coba salah (trial and error). Menjelang akhir periode
ini anak telah menguasai prinsip  menyimpan
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(consevational principle)Anak masih terikat pada objek-
objek konkret.

Formal operational (Iebih dari 11 tahun)

Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada obyek-obyek yang
konkret serta dapat memandang  kemungkinan-
kemungkinan yang ada melaui pemikirannya (dapat
memikirkan kemungkinan-kemungkinan), dapat
mengorganisasikan situasi/masalah, dapat berfikir dengan
betul (dapat berpikir yang logis, mengerti hubungan sebab
akibat, memecahkan masalah/berpikir secara ilmiah).%®
Kesiapan belgjar siswa ditentukan dari beberapa aspek dan
tahapan-tahapan perkembangan siswa. Kesiapan belgar
siswa yang berdasarkan pada kematangan sebaga akibat
dari pertumbuhan dan perkembangan akan ditunjukkan
dengan perubahan tingkah laku. Kesiapan belgar pada
aspek kecerdasan dilihat pada perkembangan usia Tiap
jenjang perkembangan usia siswa memiliki tingkat kesiapan
belgjar yang berbeda-beda. Siswa akan memiliki kesiapan
belgjar optimal yaitu pada tahap concrete operatiorf7 — 11
tahun), di mana siswa mulai belgar dari kesalahan.
Kesalahan yang mereka lakukan akan dijadikan sebagai
proses belgar. Pada tahap formal operation,siswa sudah
memiliki kesiapan belgjar karena sudah dapat berpikir logis
dan ilmiah dalam menghadapi dan memecahkan masalah.

e. Hukum Kesiapan (The Low of Readiness)

Hukum ini menjelaskan tentang adanya hubungan antara
kesigpan (readines} seseorang dalam merespon, menerima atau
menolak, terhadap stimuan yang diberikan. Aplikasi hukum ini
dalam konteks belgjar dan pebelgaran menurut subjek adalah
bahwa pembelgaran dapat berlangsung secara efektif dan
efisien apabila peserta didik memiliki kesiapan belgjar. Sebagai
implikasinya, ada empat kemungkinan yang dapat terjadi daam
proses pembelgjaran yaitu®’ :

1. Seseorang diberi stimulan ketika belum sigp menerimanya.

Hasilnya orang tersebut tidak akan memberikan respon yang
diharapkan dan tidak memberikan kepuasan kepada dirinya
sendiri. Contoh dalam pembelgjaran adalah pemberian ujian
kepada siswa tanpa pemberitahuan terlebih dahulu sehingga
mmereka tidak sigp untuk melakukannya. Hasilnya siswa

®glameto, Kesiapan Anak Berbeda-beda Tergantung Jenjang Perkembangan Usia, Op.Cit.,

him. 116.

 Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajarafiumaniora, Bandung,

Cet. 5, 2012, him. 19.
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tidak mengerjakan ujian tersebut dengan serius dan akan
menimbulkan kekecewaan dalam diri siswa.

Seseorang diberi stimulan ketika benar-benar sigp untuk
menerimanya. Hasilnya orang tersebut akan memberikan
respon positif yang diharapkan dan memberikan kepuasan
kepada dirinya sendiri. Contoh dalam pembelajaran tersebut
adalah penyelenggaraan praktek ketika siswa telah siap
mengerjakannya karena telah menguasa  berbagai
pengetahuan dan keterampilan yang mendasari praktek
tersebut, hasilnya siswa tersebut akan melakukan kegiatan
praktek tersebut dengan serius dan semangat.

Seseorang tidak diberikan stimulan ketika telah bersiap untuk
menerimanya. Hasilnya orang tersebut akan merasa kecewa
dalam dirinya. Contoh dalam pembelgaran ketika siswa
sudah bersigp-siap di kelas untuk mengikuti pelgjaran, tetapi
guru yang seharusnya mengajar saat itu karena suatu alasan
tidak hadir. Akibatnya timbul kekecewaan dalam diri siswa
dan emungkinan akan meresponnya dengan melakukan hal-
hal negatif seperti membuat keributan di kelas tersebut
sebagai respon negatif.

Seseorang tidak diberi stimulan ketika tidak siap untuk
menerimanya. Hasilnya orang tersebut akan memberikan
respon positif yang tidak diharapkan dan memberikan
kepuasan kepada dirinya sendiri. Contoh dalam pembelgaran
adalah pembataan tes ketika siswa belum sia untuk
melakukannya. Hasilnya siswa merasa lega dan memberikan
pelgjaran terutama yang berisi soal-soal tes dengan sangat
bersemangat sebagai respon positif. Contoh lain adalah ketika
siswa telah lesu pada jam pelgaran terahir, pelgjaran ketika
itu ditiadakan karena ada rapat guru. Siswa akan akan
meraasa gembira dan menyambutnya dengan antusias
walaupun sebenarnya mereka telah kehilangan sebagian
waktu pendidikan yang seharusnya merreka terima dari
penyelenggaraan sekolah.®® Hukum-hukum kesiapan belgjar
yang sangat penting untuk diperhatikan guna keberhasilan
belgjar.

®Abdurrahman Gintings, 4 Hukum Kesiapan yang Harus Diidentifikas: Sebelum Belajar

Mengajar, Ibid, him. 20



4. Pengaruh Pengembangan Materi Pembelajaran dan Kesiapan Belajar
terhadap Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Fiqgih.

Salah satu tugas yang harus dilakukan oleh guru ketika
memperoleh tugas menggar adalah menyigpkan bahan
pembelgaran. Pekerjaan tersebut tidaklah mudah, karena bahan
pembelgaran merupakan ramuan yang akan menentukan
kompetens yang akan dimiliki oleh peserta didik di akhir
kegiatan belgjar dan pembelgjaran.®® Guru bertugas memberikan
penggaran untuk menyampaikan pelgaran agar murid
memahami dengan baik semua pengetahuan yang telah
disampaikan. Guru juga membantu peserta didik mencapai
berbagai kompetes yang diharapakan dengan menganalisis
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan belgjar peserta
didik diantaranya adalah kesiapan dalam belgjar. Selain dari itu
juga berusaha agar terjadi perubahan sikap, keterampilan,
kebiasaan, hubungan sosial, apresiasi, dan sebagainya melalui
program pembelgjaran yang telah diberikan kepadanya.” Dalam
proses belgar mengajar, bukan hanya penyampaian materi sgja
tetapi juga diharapkan adanya perubahan sikap setelah
mengikuti pembelgjaran.

Seperti hanya yang menjadi fokus penelitian ini,
pengembangan materi pembelgaran dan kesigpan belgar yang
termasuk dalam faktor yang mempengaruhi belgjar berpengaruh
terhadap kemampuan psikomotor. Adapun dasar dari pengaruh
pengembangan materi pembelgjaran dan kesiapan belgjar terhadap
kemampuan psikomotor peserta didik pada mata pelgaran figih,
penulis paparkan dibawah ini:

a. Pengaruh pengembangan materi pembelgaran terhadap kemampuan
psikomotorik pesertadidik pada mata pegjaran figih.

Materi standar merupakan garis besar bahan atau materi pokok
yang harus dipelgari dan dipraktekkan untuk menguasai suatu
kompetensi sebagai bagian dari struktur keilmuan suatu bahan

®Abdurrahman Gintings, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaraumaniora, Bandung,
Cet. 5, 2012, him. 152.

Oemar Hamalik, Proses Belajar MengajaPT Bumi Aksara, Jakarta, Cet. Ke-17, 2015,
him. 124.
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kajian.”t Untuk mengetahui penguasaan materi standar dalam
bentuk kompetensi, perlu dikembangkan indikator hasil belgar,
yang merupakan jabaran karakteristik suatu kompetensi yang
secara spesifik dapat dijadikan ukuran untuk menentukan dan
menilai  ketercapaian hasil belgjar, dan pembentukkan
kompetensi. Idikator hasil belgar ini akan membentuk pribadi
peserta didik yang nampak dan dapat diamati.”> Materi
dikembangkan dengan membuat indikator hasil belgjar agar
perubahan yang terjadi pada peserta didik dapat diamati dan
diukur.

Materi standar hendaknya dikembangkan berdasarkan seleks
terhadap kompetenss yang akan dikembangkan, sehingga
rumusan kompetensi yang diperoleh betul-betul bermanfaat bagi
peserta didik sesual dengan tuntutan dan beban tugas yang akan
dilakukannya setelah mengikuti pembelgjaran. Lebih jauh,
kompetens: yang dikembangkan harus mampu membekali
peserta didik untuk menjalani kehidupan yang penuh dengan
berbagai macam tantangan dan permasalahan yang semakin
rumit dan kompleks, terutama dalam memasuki era globalisasi
yang tidak pasti.” Materi standar dikembangkan berdasarkan
karakteristik peserta didik serta kebutuhan yang diperlukannya
sesual dengan perkembangan zaman dimana materi yang
diterima peserta didik mampu digunakan dalam menjawab
tantangan zaman.

Ada juga jenis materi pelgaran yang disebut dengan
keterampilan. Keterampilan adalah pola kegiatan yang memiliki tujuan
tertentu yang memerlukan manipulasi dan koordinas informasi.
Keterampilan dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu keterampilan
intelektual dan keterampilan fisik. Keterampilan intelektual adalah
keterampilan berpikir melalui usaha mengali, menyusun, dan
menggunakan berbagai informasi, baik berupa data, fakta, konsep,
ataupun prinsip, dan teori. Contohnya adalah keterampilan
memecahkan masalah melalui langkah-langkah yang sistematis.™

"E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Pengembangan Standar Kompetans
Kompetensi DasarRPT Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet. Ke-3, 2009, him. 152.

?E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Pengembangan Standar Kompetans
Kompetensi DasarRPT Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet. Ke-3, 2009, him. 154.

®E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Pengembangan Standar Kompetans
Kompetensi DasarPT Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet. Ke-3, 2009, him. 155.

™Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajarfamenadamedia Group,
Jakarta, Cet. 7, 2015, him. 144.
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Materi disampaikan mengacu pada kompetenss yang akan
dikembangkan dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Memberi
bekal dengan ilmu yang mengacu pada masa depan, karena ia tercipta
berbeda dengan zaman yang dialami oleh pendidiknya.

Peserta didik dipersigpkan untuk menjadi warga masyarakat
yang berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam ha ini, materi
pembelgaran yang dipilih hendaknya turut membantu mereka
memberikan pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembangan
mereka menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri. Memberi
bekal peserta didik yang mengacu pada masa depan, karena ia tercipta
berbeda dengan zaman dialami oleh pendidikannya. Ali bin Abi Thalib
berkata:

¥ b Sl Oghslos oild (S5l 150k
Artinya: Didiklah anak-anak kalian dengan pendidikan yang berbeda
dengan yang digjarkan padamu, karena mereka diciptakan untuk
zaman yang berbeda dengan zaman kalian.”

Perkataan Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwasanya materi
pembelag aran harus selalu dikembangkan sesual dengan kebutuhan dan
kesesuaian keadaan zaman. Dalam pengembangannya materi
pembelgaran mempunyai tujuan mencetak generas yang mampu
bersifat dinamis dengan kondisi yang siap mempraktekkan di tengah
masyarakat sesua pengetahuan yang telah iaterima.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendidik
merupakan salah satu faktor penentu proses kegiatan belgjar. Di sinilah
pendidik seharusnya memahami dan mengembangkan materi
pembelgjaran yang sifathnya begitu penting dalam proses belgar
mengajar sebagai upaya untuk meningkatkan aspek psikomotor peserta
didik atau mempraktekkan dari apa yang telah iaterima. Terlebih pada

materi pembelgjaran figih yang notabennya materi-materi di dalamnya

"Bukhari Umar, limu Pendidikan IslammAmzah, jakarta, 2010, him. 101.
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banyak mempunyai tujuan akhir untuk diamakan atau dipraktekkan
dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Pengaruh kesiapan belgjar terhadap kemampuan psikomotorik peserta
didik pada mata pegjaran figih.

Kesigpan belgar merupakan salah satu unsur yang terkandung
dadam doman psikomorik. Tahap persigpan berkaitan dengan
mempersigpkan peserta didik untuk belgjar. Tanpa itu, pembelgaran
akan lamban dan bahkan akan berhenti sama sekali. Namun, karena
terlalu bersemangat untuk mendapat materi, tahap ini sering diabaikan
sehingga mengganggu pembelgaran yang bak. Persigpan
pembelgaran itu seperti mempersiapkan tanah untuk ditanami benih.
Jika dilakukan dengan benar, niscaya tercipta kondis yang baik untuk
pertumbuhan yang sehat. Demikian juga dalam pembelgaran, jika
persigpan matang sesua dengan karakteristik kebutuhan, materi,
metode, pendekatan, lingkungan serta kemampuan guru, hasilnya
diasumsikan akan lebih optimal. Tahap ini penting mengingat bahwa
untuk sSituasi belgar, misanya, peserta belgar harus menghadapi
segala macam rintangan yang potensial dapat mengganggu. Seperti
tidak merasakan adanya manfaat, takut gagal, benci pada topik
pelgaran, dipaksa hadir, merasa sudah tahu dan bosan. Semua
rintangan ini dan yang lainnya dapat menyebabkan stres, beban otak,
dan kemerosotan dalam kemampuan belgjar.”® Untuk itu pendidik
dituntut tanggap dalam mengamati aspek-aspek yang menjadi faktor
keberhasilan dalam belgjar yaitu diantaranya kesiapan dalam belgjar.

Menurut Bruner, perkembangan anak tidak menjadi hal, yang
penting adalah peran guru dalam mengajar. Menurut dia, setiap
mata pel ajaran atau bahan pelgjaran apapun dapat digjarkan pada
setiap siswa, pada setiap tingkat perkembangan yang mana sga
asal diberikan/digjarkan dengan cara yang sebaik-baiknya. Cara
yang sebak-balknya ini tentu sga sesua dengan
perkembangan.”” Contoh yang mendukung teori ini adalah

"®Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efekti¥ rama Widya, Bandung, 2013, him. 210.
""Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhiniéenaka Cipta, Jakarta, 2013,
him. 114.
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praktek-praktek penggjaran di SD, SMP, dan SMA, misa

praktikum dalam mata pelgjaran Fiqgih.

Kaitannya pengaruh terhadap kemampuan psikomotorik

dijelaskan dalam hukum kesigpan yang dikemukakan oleh

Edward Lee Thorndike sebagai berikut.”

1. Agar proses belgar mencapal hasil yang sebaik-baiknya,
maka diperlukan adanya kesiapan dari organisme untuk
melakukan belgar. Apabila individu sudah siap untuk
melakukan sesuatu tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah
laku tersebut memberi atau mendatangkan kepuasan.

2. Bila seseorang sudah siap melakukan suatu tingkah laku,
tetapi tidak dilaksanakan tingkah laku tersebut, maka akan
menimbulkan kekecewaan baginya, sehingga dilakukannya
tingkah laku lain untuk mengurangi kekecewaannya.

3. Apabila seseorang belum sigp melakukan suatu tingkah
laku, tetapi ia harus atau terpaksa mel akukannya, maka akan
menimbulkan ketidakpuasan, sehingga dilakukan tingkah
laku lain untuk menghaangi terlaksananya tingkah laku
tersebut.

4. Apabilaseseorang belum siap melakukan suatu tingkah laku
dan tidak dilakukannya tingkah laku tersebut, maka akan
menimbulkan kepuasan.

Uraian penjelasan di atas menjelaskan bahwa kesiapan belgjar
menjadi salah satu pengaruh peserta didik untuk bertindak dan
mempraktekkan sesuatu (psikomotorik) dengan benar dan memuaskan
daam materi pembelgaran figih yang mempunya tujuan untuk
mel aksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan garan
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT,
dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya
maupun hubungan dengan lingkungannya.

c. Pengaruh pengembangan materi pembelgjaran dan kesigpan belgar
terhadap kemampuan psikomotorik peserta didik pada mata pelgaran
figih.

Materi standar hendaknya dikembangkan berdasarkan seleksi
terhadap kompetensi yang akan dikembangkan, sehingga rumusan

"®Haryu |slamuddin, Psikologi PendidikapPustaka Pelajar, Y ogyakarta, 2012, him. 67-69.
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kompetensi yang diperoleh betul-betul bermanfaat bagi peserta didik
sesuai dengan tuntutan dan beban tugas yang akan dilakukannya
setelah mengikuti pembelgaran. Lebih jauh, kompetens yang
dikembangkan harus mampu membekali peserta didik untuk menjaani
kehidupan yang penuh dengan berbagai macam tantangan dan
permasalahan yang semakin rumit dan kompleks, terutama dalam
memasuki era globalisasi yang tidak pasti.” Materi yang disampaikan
mengacu pada kompetensi yang akan dikembangkan dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik. Di samping itu, materi yang
disampaikan harus benar-benar bersifat dinamis, sesuai keadaan zaman
yang sedang dialami oleh peserta didik.

Tiap bahan pelgaran dapat digarkan kepada anak secaraa
efektif bila sesuai dengan tingkat perkembangan anak tersebut.®
Materi pembelgjaran di sekolah harus diberikan secara terpadu dan
dipraktekkan dalam masyarakat anak untuk memenuhi kebutuhannya.
Pengalaman anak yang diperoleh di sekolah seharusnya dapat dipakai
untuk hidup dalam masyarakat di kemudian hari. Kehidupan
seharusnya menjadi pusat pengajaran (life central
educationf'Pendidik bertugas menggjarkan kepada peserta didik
bagaimana materi yang disampalkan bukan hanya dipahami sagja,
namun juga benar-benar samapi pada menjadikan peserta didik mau
dan mampu mempraktekkan apa yang telah ia ketahui di tengah-tengah
masyarakat.

Materi pembelgjaran memang sangat perlu untuk dikembangkan
agar tidak terjadi proses belgar menggar yang monoton dan juga
membosankan. Pengembangan materi pembelgaran bertujuan agar

peserta didik dalam menerima materi lebih mudah karena

E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan (Pengembangan Standar Kompetans
Kompetensi DasarRPT Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet. Ke-3, 2009, him. 154-155.

®Nana Syaodi Sukmadinata, Pengebangan Kurikulum Teori dan PrakteRT Remaja
Rosdakarya, Bandung, Cet. 11, 2009, him. 142.

8 Jjohn Dewey, Pengalaman dan Pendidikakiepel Press, Y ogyakarta, 2002, him. 73.
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dikembangkan sesuai kebutuhan dan kemampuan peserta didik
tersebut. Di samping itu, pengembangan materi pembelgaran juga
sangat membutuhkan kompetensi dari seorang guru. Namun, semua itu
tidak akan berdaya guna jika dalam diri peserta didik tidak ada
kesiapan untuk belgjar.

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan peserta didik
untuk belgjar. Tanpaitu, pembelgaran akan lamban dan bahkan
akan berhenti sama sekali. Namun, karena terlalu bersemangat
untuk mendapat materi, tahap ini sering diabaikan sehingga
mengganggu pembelgjaran yang baik. Persigpan pembelgjaran
itu seperti mempersigpkan tanah untuk ditanami benih. Jika
dilakukan dengan benar, niscaya tercipta kondisi yang baik
untuk pertumbuhan yang sehat. Demikian juga dalam
pembelgjaran, jika persiapan matang sesuai dengan karakteristik
kebuthan, materi, metode, pendekatan, lingkungan serta
kemampuan guru, hasilnya diasumsikan akan lebih optimal.
Tahap ini penting mengingat bahwa untuk situas belgar,
misalnya, peserta belgjar harus menghadapi segala macam
rintangan yang potensial dapat mengganggu. Seperti tidak
merasakan adanya manfaat, takut gagal, benci pada topik
pelgaran, dipaksa hadir, merasa sudah tahu dan bosan. Semua
rintangan ini dan yang lainnya dapat menyebabkan stres, beban
otak, dan kemerosotan dalam kemampuan belgjar.?* Tahap
persiapan berperan penting dalam keadaan proses belgar
berikutnya. Persigpan merupakan tahap awa mengetahui peserta
didik minat atau tidak dalam belgjar.

Paradigma baru pedidikan saat ini tidak lagi bertumpu pada
pemberian pengetahuan yang bersifat kognitif yang sebanyak-
banyaknya, melainkan harus disertai dengan mengamalkannya
(to do) menginternalisasikannya (to be),dan menggunakan bagi
kepentingan masyarakat (to life together).Sejalan dengan sifat
sebuah ilmu yang di samping memiliki dimens akademis
berupa teori dan konsep-konsep, juga memiliki dimens
pragmatis berupa keterampilan menerapkan teori dan konsep-
konsep tersebut. Dengan cara demikian setigp ilmu yang
dipelgari tidak hanya untuk ilmu, melainkan untuk kehidupan
yang lebih bermanfaat bagi orang banyak. Hal ini sgaan
dengan pendapat Ibnu Ruslan yang menyatakan: “al-ilm bila
amal ka al-syajar bila tsamar, artinya ilmu yang tidak
diamalkan bagaikan pohon yang tidak berbuah”.® Dalil di atas

#Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efekti¥ rama Widya, Bandung, 2013, him. 210.
®BAbuddin Nata, Perpsektif Islam Tentang Strategi Pembelajarkencana Prenadamedia
Group, Jakarta, Cet. 4, 2014, him. 20.
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menjelaskan bagaimana sebuah ilmu berupa materi yang telah
diterima oleh peserta didik dapat berguna yaitu dengan adanya
juwud nyata berupa sebuah pengamalan di tengan masyarakat
luas.
Dalil di atas, selaras dengan tujuan mata pelgaran figih di
Madrasah Aliyah yaitu untuk, mengetahui dan memahami
prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, dan tatacara pelaksanaan hukum
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah
untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial. Melaksanakan dan mengamal kan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan gjaran agama Islam balk dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.® Kesimpulannya bahwa pengembangan materi
pembelgaran dan kesigpan belgar berpengaruh pada
kemampuan psikomotorik peserta didik pada mata pelgaran
figih.
B. Hasll Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang penulis temukan, penulis
belum menemukan judul yang sama akan tetapi penulis mendapatkan suatu
karya yang ada relevansinya sama dengan judul penelitian ini. Adapun karya
tersebut antaralain:
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
peneliti teliti diantaranya yaitu:

1. Penelitian yang berjudul, “Pengaruh Kesiapan Belajar, Motivasi Belajar
Dan Pengulangan Materi Pelgjaran Terhadap Hasil Belajar Mata Pelgjaran
Ekonomi Pada Siswa Kelas XI MA Al-Anshor Gunung Pati Tahun
Pelgjaran 2004/2005 oleh Dwi Wahyuni (3301401142). Penelitian tersebut
dijelaskan bahwa hasil belgjar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor intern (faktor yang ada dalam diri individu)
maupun faktor eksternal (faktor yang ada di luar individu). Faktor intern
dan ekstern yang dianggap besar peranannya dalam menentukan hasil

belgjar siswa dalam penelitian ini adalah Kesiapan Belgar, Motivas

#K ementrian Agama Republik Indonesia, Fikih, Buku Guru, Kementrian Agama, Jakarta:
2014, him. 6.
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Belgar dan Pengulangan Materi Pelgjaran. Hasil dari penelitian tersebut
dinyatakan adanya pengaruh signifikan dengan adanya kesiapan belgar
dan pengulangan materi gar terhadap hasil belgar pada mata
pembelajaran ekonomi.®

2. Penelitian yang berjudul, “Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa
(LKS) untuk Meingkatkan Efektifitas Pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 3 Malang Tahun 2010” karya Lailatul Faizah
(06110053), penelitian tersebut membahas penggunaan bahan gar yang
akan sangat membantu keefektifan proses pembelgaran dan penyampaian
pesan serta is pelgaran. Salah satu cara yang dilakukan ole guru untuk
memudahkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi pelgjaran
khususnya mata pelgaran Pendidikan Agama Islam dan guna membantu
keefektifan proses pembelgjaran guru memanfaatkan bahan aar lembar
kerja siswa (LKS) yang keharusan pembuatan dan penggunaannya oleh
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam.®®

3. Penelitian yang berujudul ‘“Pengaruh Sumber Bahan Ajar Mapel
Pendidikan Agama Islam Terhadap Pemahaman Siswa Kelas X di SMA
Al-Islam Krian Tahun 2010/2011” karya Winda Nur Hasanah
(D31207050). Penelitian ini dilatarbelakangi semakin banyaknya buku
pedoman guru, maka semakin memudahkan bagi siswa dalam memahami
setigp materi yang disampakan.. Disini peneliti menemukan cara
bagaimana pembelgaran tersebut dapat difahami oleh siswa dengan baik,
yaitu dengan cara guru harus menggunakan buku pedoman lebih dari satu
sebagal sumber bahan gjar agar lebih menarik pemahaman siswa, yang

®Dwi wahyuni, Pengaruh Kesiapan Belajar, Motivasi Belajar Dan Pengulangaateki
Pelajaran Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Padav8&ikelas XI MA Al-Anshor
Gunung Pati Tahun Pelajaran 2004/200B6gkultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang,
Semarang, 2005, him.47.

L ailatul Faizah,Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Matkgh
Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3ngalahun 2010/2011,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas ISlam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011,
him. 17.
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lebih menarik di SMA Al-Islam Krian ternyata sudah menggunakan buku
pedoman yang lebih dari satu buku untuk menjadi sumber bahan gjar.®’

Kedudukan penelitian yang akan pendliti teliti merupakan
pengembangan dari hasil riset sebelumnya, maka dari penelitian di atas
peneliti mencoba mengembangkannya. Dalam upaya pengembangannya
terdapat persamaan maupun perbedaan dengan yang akan pendliti teliti,
diantaranya:

a. Penelitian pertama, sama-sama meneliti tentang kesigpan belgjar dan
materi gar dimana dapat mempengaruhi pada hasil belgarnya. Akan
tetapi disini kesigpan belgar dikaitkan dengan pengulangan materi gjar
yang lebih cenderung pada pengulangan materi agar tersebut,
maksudnya yaitu pada awal siswa memulai pelgjaran guru mengamati
sgjauh mana peserta didik sigp dalam belgar dan dengan mengulang
materi gar pada pertemuan sebelumnya, ha itulah yang dinilai dapat
mewujudkan tujuan belgar mengaar. Sedangkan, kesiapan belgjar dan
pengembangan materi gar yang peneliti teliti, membahas tentang
kondisi awal pesertadidik siap belgar baik fisik, psikis, maupun materi
daam menerima materi yang disampakan tentunya sudah
dikembangkan sedemikian rupa sesuai dengan karakteristik dan latar
belakang peserta didik tersebut. Adanya pengembangan materi dari
guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belgar yang efektif dan
mencapa tujuan yang diinginkan setelah menganalisis segjauhmana
pesertadidik itu siap untuk belgjar.

b. Penelitian kedua, sama-sama meneliti tentang bahan gar namun
relevansinya berbeda, dimana jika relevans penelitian kedua ini
penekanannya lebih pada pemanfaatan bahan gar berupa LKS.
Penelitian ini mempunyai cara meningkatkan efektifitas pembelgaran
PAI ditekankan dengan pemanfaatan bahan gjar LKS Sedangkan, pada
penelitian yang peneliti teliti relevansinya lebih kepada pengembangan

8\Winda Nur Hasanah (D32107050), Pengaruh Sumber Bahan Ajar Mapel Pendidikan
Agama lIslam Terhadap Pemahaman Siswa Kelas X di SMA Al-lskéan Tahun 2010/2011
Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011.



materi gjar yang dinilai bermanfaat dan sesuai untuk digarkan pada

peserta didik, balk daam memahami berbagai jenis materi gar,

pendekatan yang sesuai, penentuan sumber belgar yang sesuai dengan
jenis materi, strategi apa yang sesuai dalam penyampaian setiap jenis
materi yang berbeda-beda, dan lain sebagainya.

c. Penelitian ketiga, terdapat persamaaan dimana menilai bahwa sumber
belgjar/materi gar sama-sama berpengaruh terhadap aktifitas belgar
peserta didik. Akan tetapi, penelitian ketiga ini sumber belgjar Iebih
cenderung berpengaruh pada aspek pemahaman yang sifatnya kognitif,
sedangkan penelitian yang peneliti teliti diarahkan berpengaruh pada
hasil belgjar pada aspek psikomotorik peserta didik.

Sedangkan, perbedaannya dari penulisan skripsi tersebut adalah
sebagai berikut :

a Penelitian yang dilakukan penulis menjelaskan tentang pengaruh
terhadap hasil belgar mata pembelgaran ekonomi itu dengan
adanya kesiagpan belgar dan adanya pengulangan materi,
sedangkan penelitian yang peneliti teliti menjelaskan pengaruh
pengembangan materi gjar dan kesigpan terhadap kemampuan
psikomotorik pada mata pelgjaran figih.

b. Penelitian yang dilakukan penulis menitikberatkan pada
penggunaan LKS sga untuk meningkatkan keefektifan dalam
pembelgaran,sedangkan  penelitian  yang  penditi  teliti
mengembangkan materi agjar baik aspek jenis, prinsip,strategi,
kriteria materi agjar yang sesuai dalam mempengaruhi aspek
psikomotorik pesertadidik pada mata pelgaran figih.

c. Penditian yang dilakukan penulis cenderung pada pemahaman
yang tergolong dalam aspek kognitif, sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan menitikberatkan pada hasil belgar pada aspek
psikomotorinya.
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C. Kerangka Berfikir

Kegiatan proses belgar dan menggar, pemberian materi pelgaran
mempunyai peranan yang sangat penting. Materi pembelgaran bukanlah
tujuan pembelgaran. Materi pembelgaran merupakan sarana untuk mencapai
seperangkat kompetensi sebagal tujuan pembelgaran. ltulah sebabnya
penentuan materi pembelgaran harus disusun berdasarkan berbagai
kompetensi yang hendak dicapai. Mudahnya materi pembelagjaran tersebut
harus mampu mengantarkan peserta didik menjadi sosok individu
sebagaimana yang dideskripsikan dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL),
Kompetens Inti (K1), dan Kompetensi Dasar (KD). Untuk dapat merancang
materi pembelgjaran maka terlebih dahulu guru harus mengetahui bagaimana
klasifikasi materi pembelajaran.

Materi atau bahan agjar yang dipilih untuk digarkan oleh guru dan
harus dipelgjari dan dikuasai oleh siswa hendaknya materi tersebut benar-
benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. Y ang
perlu diingat dalam menyusun materi gjaran pada Tingkat Satuan Pendidikan
adalah buku-buku atau referensi yang merupakan bahan rujukan. Artinya tidak
tepat jika dalam proses kegiatan belgar, materi yang digarkan hanya
tergantung kepada buku teks dan dianggap sebagai satu-satunya sumber bahan
gar. Redlita menunjukkan ada sebagian guru yang menggunakan buku teks
atau buku penunjang lainnya sebagal sumber utama untuk mendapatkan materi
gar. Mengagar bukan hanya menyelesailkan materi dalam satu buku, tetapi
membuat siswa untuk mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu seorang guru hendaknya menggunakan banyak referensi sebagai
bahan rujukannya.

Tiap bahan pelgjaran dapat digjarkan kepada anak secara efektif bila
sesuai dengan tingkat perkembangan anak tersebut. Dengan adanya kesiapan
belgjar terhadap suatu obyek atau aktivitasmaka akanmendorong seseorang
lebih mencurahkan perhatiannya padaobyek terebut.Daamproses belgar
kesigpan menyebabkan seseorangbelgar secara aktif, sungguhsungguh dan

penuh gairah. Belgjar yangpenuh kesigpan akan menumbuhkan hasilyang
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memuaskan, tetapisebaliknya belgar tanpa kesigpan memungkinkan hasil
yang dicapaikurang memuaskan. Pada proses pembelgaran, siswa daam
menerima isi pesan dari materi gar dan mau mengaplikasikannya terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Cara penerimaan siswa pada kompleksitas materi yang telah digjarkan
ada hubungannya antara kesigpan (readines}y seseorang dalam merespon,
menerima atau menolak, terhadap stimulan yang diberikan. Aplikasi hukum
ini dalam konteks belgjar dan pembelgaran menurut subjek adalah bahwa
pembelgaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien apabila peserta
didik memiliki kesiapan belgjar.

K esigpan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu
Situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akan berpengaruh atau
kecenderungan untuk memberi respon. Kebutuhan yang disadari mendorong
usaha/membuat seseorang siap untuk berbuat, sehingga jelas ada hubungannya
dengan kesiapan. Kebutuhan akan sangat menentukan kesiapan belgjar. Anak
sebelum mempelgari permulaan ia belum siap untuk belgjar yang berikutnya,
sehingga ada prasyarat dan kosyarat dalam belgjar.

Mata pelgaran figih merupakan mata pelgjaran yang menekankan pada
pemahaman yang benar mengenal ketentuan hukum dalam Islam serta cara
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan psikomotorik siswa erat kaitannya dengan mata
pelajaran fikih yang terdapat jenis materi-materi prosedural dimana prosedural
merupakan jenis materi pembelgaran yang berhubungan dengan kemampuan
peserta didik untuk menjelaskan langkah-langkah secara sistematis tentang
sesuatu. Misalnya, prosedur tentang langkah-langkah melakukan tayamum |,
melakukan wudlu, langkah-langkah memandikan jenazah dan lain sebagainya
dimana materi-materi tersebut banyak ditemukan pada mata pelgjaran Figih.

Hasll belgar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagal hasil belgar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belgjar psikomotorik ini sebenarnya
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merupakan kelanjutan dari hasil belgar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil
belgar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-
kecenderungan untuk berperilaku). Hasil belgjar kognitif dan hasil belgar
afektif akan menjadi hasil belgjar psikomotor apabila peserta didik telah
menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang
terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afektifnya

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap bahan
pelgjaran dan atau serumit apapun jenis materi gjar dapat digjarkan kepada
peserta didik dan akan mudah diterima oleh peserta didik pada setiap
perkembangan yang mana sgja asal diberikan/digarkan dengan cara yang
sebaik-baiknya dengan memperhatikan kesiapan pada diri setiap peserta didik.
Karena proses belgjar menggar tidak akan berjalan efektif jika tidak ada
kesiapan pada dirinya.

Adapun gambaran kerangka berfikirpenelitian tentang “Pengaruh
pengembangan materi pembelgaran dan kesigpan belgar terhadap
kemampuan psikomotorik peserta didik pada mata pelgaran figih di MA NU
Salafiyah Kenduren Wedung Demak™, sebagai berikut:

Pengembangan Materi
pembelgaran (X1)
a
Kemampuan
o Psikomotorik Peserta
Didik (Y)
Kesiapan Belgiar (X>) b

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir
Keterangan :
a. Pengaruh pengembangan materi pembelgaran (X;) terhadap

kemampuan psikomotorik pesertadidik (Y)
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b. Pengaruh kesiapan belgar (X,) terhadap kemampuan psikomotorik
pesertadidik (Y)

c. Pengaruh pengembangan materi pembelgaran (X;) dan kesiapan
belgjar (X,) terhadap kemampuan psikomotorik pesertadidik (Y)

D. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui pengumpulan
data.®® Jadi, hipotesis merupakan kesimpulan yang belum fina artinya masih
harus dibuktikan lagi kebenarannya atau dengan kata lain hipotesis adalah
jawaban atau dugaan yang yang dianggap benar kemungkinannya untuk
menjadi jawaban yang benar.
Adapun hipotesis yang digjukan peneliti dalam penelitian ini adal ah:
1. Hipotesis pertama
Pengembangan materi pembelgjaran, kesigpan belgar,peserta didik dan
kemampuan psikomotorik pada mata pelgjaran figih di MA NU Salafiyah
Kenduren Wedung Demak dinyatakan dalam kategori baik.
2. Hipotesis kedua
Pengembangan materi pembelgjaran berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan psikomotorik peserta didik di MA NU Salafiyah Kenduren
Wedung Demak.
3. Hipotesisketiga
Kesigpan belgar peserta didik berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan psikomotorik peserta didik di MA NU Salafiyah Kenduren
Wedung Demak.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatén d
R&D,Alfabeta: Bandung, 2012, him. 96.
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4. Hipotesis keempat
Pengembangan materi pembelgaran dan kesiapan belgjar peserta didik
simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan psikomotorik
peserta didik pada mata pelgaran figih di MA NU Salafiyah Kenduren
Wedung Demak.
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